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ABSTRAK 

 
 

Ika Wahyu Nurdiana. 2021. Penggunaan blended learning tipe flipped classroom 

dengan media audiovisual pada pembelajaran al-quran hadis untuk menumbuhkan 

prestasi belajar peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian. Tesis, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Blended Learning, Flipped Classroom, Audiovisual, Prestasi Belajar. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional di 

MI Hidayatul Ulum Krian khususnya dalam penyampaian materi idgham dan iqlab al- 

quran hadis di kelas IV yang kurang maksimal hasilnya. Untuk itu, diperlukan adanya 

strategi baru seperti penggunaan blended learning tipe flipped classroom dengan 

media audiovisual untuk menumbuhkan prestasi belajar peserta didik. 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah mengetahui prestasi belajar 

peserta didik kaitannya dengan pembelajaran al-quran hadis, mengetahui 

pertumbuhan prestasi belajar peserta didik terkait mapel, dan kendala serta solusi 

selama penggunaan metode tersebut serta mengetahui penggunaan blended learning 

tipe flipped classroom terkait penyampaian materi idgham dan iqlab pada 

pembelajaran al-quran hadis. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif khususnya fenomenologi 

dengan instrumen berbentuk dokumentasi, wawancara dan observasi. Adapun hasil 

penelitiannya adalah prestasi belajar peserta didik tergolong baik oleh karena adanya 

faktor pendukung yang dimiliki, prestasi belajar peserta didik meningkat setelah 

penerapan metode tersebut, dan kendala yang dihadapi antara lain peran aktif guru 

yang masih kurang dan kurangnya sarana pembelajaran daring oleh peserta. Solusinya 

adalah guru berperan aktif dan adanya kerjasama orang tua dan guru untuk mengatasi 

masalah sarana pembelajaran anak. Dan penggunaan blended learning tipe flipped 

classroom dilakukan dengan gabungan pembelajaran online dan offline dengan media 

audiovisual.
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ABSTRACT 

 

 
Ika Wahyu Nurdiana. 2021.The use of blended learning type flipped classroom with 

the media audio information on learning of Al-Qur’an Hadis about fostering learning 

participants students at MI Hidayatul Ulum Krian. Thesis, Islamic Religious 

Education Study Program, Postgraduate Sunan Ampel State University Surabaya. 

Kata Kunci: Blended Learning, Flipped Classroom, Audiovisual, Learning 

Achievement. 

The background of this research is the implementation of the conventional method in 

delivering idgham and iqlab al-quran hadis in IV graders MI Hidayatul Ulum Krian 

doesn’t give the good result. Because of that reason, school needs the breakthrough as 

in form of implementing of blended learning type flipped Classroom using 

audiovisual media to increase student’s learning achievement. 

The aim of this research is to know the student’s learning achievement of al-quran 

hadis subject, to know the growing of student’s learning achievement after using that 

learning model, and to know the obstacles of applying that method and also its 

solution, and to know implementation of blended learning type flipped classroom 

especially about idgham and iqlab al-quran hadis. 

This research uses the qualitative method especially phenomenology using observing, 

documenting, and interviewing to collect the data. As the result, student’s learning 

achievement of this subject is good because of supported by the compatible factors, 

after using that media the student’s learning achievement increase well. Meanwhile, 

the obstacles found is the lack of active and creative teacher using that learning model 

which can be found its solution by asking teachers to proactive and communicate with 

parents to overcome the learning facility’s problems, and the implementation of this 

learning model combines both offline and online using audiovisual media.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi yang kian pesat tentu saja harus diimbangi 

dengan kapasitas manusia untuk menyesuaikan diri dengan perkembangan 

tersebut. Oleh siapapun itu, mulai dari pedagang, nelayan, pendidik, peserta 

didik dan sebagainya. Setidaknya kesemuanya mengikuti perkembangan 

dengan cara mengetahui dan juga mengaplikasikan kemajuan teknologi 

dalam kehidupan sehari-hari, entah dalam bentuk wawasan mengenai 

teknologinya maupun kemampuan untuk menggunakan perangkat teknologi 

yang ada. 

Di era pandemi yang sedang naik daun seperti saat ini, belajar dari 

rumah lebih direkomendasikan. Pembelajaran online seperti ini tentu 

membutuhkan skill pendidik dalam menggunakan perangkat teknologi yang 

ada yang tujuannya adalah agar proses pembelajaran tetap berlangsung dan 

peserta didik mendapatkan pelajaran sesuai level kelas masing-masing. 

Bagi pendidik, ada tuntutan untuk melek teknologi dan semakin kreatif 

dalam menggunakan perangkat teknologi yang ada. Selain agar tidak terjadi 

ke-vakum-an proses pembelajaran (yang untuk sementara waktu off) di 

sekolah, kreativitas guru dalam memanfaatkan teknologi setidaknya 

menghilangkan rasa bosan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran 

baik itu dalam bentuk audio, visual, maupun audiovisual. 
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Blended learning tersusun dari dua kata yang berasal dari bahasa 

inggris, yaitu kata blended dan kata learning. Blend artinya bercampur 

sedangkan learning berarti belajar. Blended learning mencoba 

menggabungkan antara metode pembelajaran face to face atau tatap muka 

yang berlangsung di kelas dengan pembelajaran daring online yang 

membantu meningkatkan kemandirian siswa.1 Singkat kata, blended 

learning menggabungkan dua metode yang ada, yaitu metode tradisional 

yang identik dengan ceramah (face to face),dan metode modern yang 

dominan online dengan memanfaatkan teknologi yang ada seperti mobile 

phone. 

Flipped classroom adalah salah satu jenis blended learning yang 

menurut peneliti cukup efisien untuk diterapkan. Flipped berakar dari kata 

bahasa inggris yang berarti “menukar” pembelajaran yang semula dilakukan 

di dalam kelas dengan di luar kelas, begitupun sebaliknya. Bahan ajar, quiz 

dan latihan diberikan secara online sedangkan untuk pembahasannya 

dilakukan secara tatap muka dengan frekuensi tatap muka yang rendah jika 

dibandingkan dengan pembelajaran online-nya.2 Flipped classroom 

menggabungkan antara dua metode, yaitu metode tradisional tatap muka di 

kelas dengan frekuensi yang rendah untuk membahas materi yang sulit, 

mengoreksi ulangan dan quiz yang diberikan secara daring. 

 

 

1 Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus dan Syahril, Model Blended Learning (Riau: Unilak Press, 

2019).30. 
2 Kadek Cahaya Dewi, dkk. Blended Learning, Konsep Dan Implementasi Pada Pendidikan Tinggi 

Vokasi, I. (Bali: Swasta Nulus, 2019)., 14-15. 
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Model pembelajaran ini dirasa efektif dan efisien untuk diterapkan 

pada semua mata pelajaran. Salah satunya adalah diterapkan pada mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis. Al-Qur’an Hadis adalah rumpun ilmu agama 

yang tersusun dari dua kata, yaitu al-qur’an dan hadis. Keduanya adalah 

sumber hukum dalam Islam yang selanjutnya menjadi pedoman 

menjalankan syariat agama. Secara bahasa, al-qur’an adalah bentuk masdar 

dari kata Qara’a yang artinya membaca ataupun dibaca. Kata ini bersinonim 

dengan qira’ah yang artinya adalah himpunan huruf maupun kata yang 

berkaitan satu dengan yang lain dan tersusun dengan sistematis.3 Oleh 

karena keduanya adalah sumber hukum Islam, maka penting kiranya bagi 

umat Islam untuk mempelajarinya. Didalamnya berisi kandungan aqidah, 

syariat, muamalah, dan lain sebagainya yang penting untuk dipelajari 

sebagai bekal menjalani hidup dan untuk menjalin hubungan sesama 

manusia dan dengan Allah SWT. Oleh sebab pentingnya memahami mata 

pelajaran ini, penting pula menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

untuk penyampaiannya seperti halnya blended learning khususnya flipped 

classroom untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

Keunggulan menggunakan flipped classroom diantaranya adalah: 

 

1. Peserta didik berkesempatan penuh untuk menyelesaikan tugas 

didampingi gurunya. 

2. Sebelum pindah ke materi selanjutnya, guru dapat memastikan 

bahwa peserta didik paham betul akan materi sebelumnya. 
 

 

 
 

3 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, Arah Baru Pengembangan Ilmu Dan Kepribadian Di 

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), 155. 
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3. Adanya motivasi yang tinggi bagi siswa untuk melakukan 

kolaborasi, sharing ide dan juga proyek bersama teman-teman 

sekelasnya. 

4. Guru dengan mudah meninjau kembali rencan pembelajarannya. 
5. Siswa berkesempatan mempelajari materi yang diberikan setiap saat, 

termasuk bagi peserta didik yang berhalangan hadir. 

6. Komunikasi yang baik terjalin antara guru dan murid.4 

 

Flipped classroom yang diterapkan selama proses pembelajaran 

dapat menggunakan media audio, visual dan audiovisual. Media audiovisual 

dirasa lebih efektif sebab peserta didik tidak hanya mendengar suara namun 

juga melihat gambarnya sehingga lebih mudah meng-imaginasi-kan 

maksud dari pesan yang disampaikan. Seperti yang disampaikan Azhar 

Arsyad bahwa audiovisual merupakan media yang men-kombinasi-kan 

kemampuan dua indera, yaitu indra penglihatan dan pendengaran. 

Pemanfaatan media audiovisual efektif merangsang peserta didik untuk 

mengoptimalkan kemampuan berpikirnya. Dari segi pendidik, media ini 

efektif membantu guru dalam meng-visualisasi-kan materi yang ingin 

disampaikan ditambah dengan audio sehingga lingkungan belajar siswa 

menjadi semakin nyaman, lebih tereksplor, dan memotivasi siswa untuk 

mengembangkan skill berpikir dan komunikasinya.5 

Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat seperti 

halnya blended learning khususnya dengan metode flipped classroom, 

 

 
4 Fatra Hadi Kurniawan, Punadji Setyosari dan Saida Ulfa, “Flipped Classroom Sebagai Sarana 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Dan Keaktifan Siswa Dalam Porses KBM,” in 

Prosiding Inovasi Pendidikan Di Era Big Data Dan Aspek Psikologinya – Pascasarjana 

Universitas Negeri Malang (Malang, 2016). 141. 
5 Dwi Rupawati, Leny Noviani dan Jonet Ariyanto Nugroho, “Penerapan Media Pembelajaran 

Audiovisual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi,” Jurnal Pendidikan Ekonomi 

Manajemen dan Keuangan, Vol. 01, no. 01 (Mei, 2019) 21. 
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materi pelajaran Al-Qur’an Hadis yang ingin disampaikan akan lebih mudah 

diterima. Proses penyampaiannya dapat dilakukan dengan menggunakan 

media audiovisual seperti halnya Youtube, Whatsapp atau media yang lain. 

Media tersebut membantu peserta didik lebih mudah mengimajinasikan 

maksud dari materi yang disampaikan oleh karena adanya gabungan dari 

aspek audio dan visual. 

Pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran al-quran hadis 

salah satunya dipengaruhi oleh media pembelajaran yang digunakan.Tinggi 

rendahnya pemahaman tersebut dapat diamati melalui hasil ujian lisan dan 

tulis yang diselenggarakan. Semakin tinggi pemahaman siswa, semakin 

meningkat pula prestasi belajarnya. Prestasi belajar menurut Mulyasa 

adalah hasil belajar yang didapatkan setelah melalui serangkaian aktivitas 

belajar mengajar. Prestasi ini ditunjukkan oleh nilai yang diberikan guru 

sesuai dengan bidang studi masing-masing. Pencapaian prestasi belajar 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang mana faktor utamanya adalah guru 

selaku pendidik. Posisi guru sangat penting selaku pendidik yang akan 

meng-transfer ilmu kepada siswa-siswinya. Oleh sebab itu, kualitas guru 

sangat perlu diperhatikan.6 

Lott & Kenny menyatakan prestasi belajar sangat penting. Di 

sekolah, prestasi belajar yang maksimal didukung oleh peran aktif seorang 

guru. Kualitas seorang guru dalam mendidik berbanding lurus dengan 

 
 

6 Ahmad Syafi’, Tri Marfiyanto dan Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa 

Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi Pendidikan, 

Vol.02, no. 02 (2018), 115. 
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prestasi yang dicapai siswa. Cara pengukuran prestasi siswa menurut 

Timperley, H & Alton-Lee A adalah dengan menggunakan skor 

berdasarkan standar tes yang ada. Tujuan penilaian disampaikan oleh Geel 

yaitu untuk mengetahui kesesuaian antara target dengan pencapaian hasil 

belajar siswa.7 

Sebagai pendidik, peneliti mengharapkan peserta didik memiliki 

pemahaman yang menyeluruh pada semua mata pelajaran, termasuk mata 

pelajaran al-quran hadis. Sebagaimana yang dipahami bersama bahwa al- 

quran dan al-hadis adalah dua sumber hukum dalam Islam yang didalamnya 

terdapat kandungan aqidah, syariat, muamalah, dan lain sebagainya. 

Kandungan dalam kedua sumber hukum tersebut menjadi bekal menjalani 

kehidupan, bekal menjalin hubungan sesama manusia dan menjalin 

hubungan dengan Allah SWT. Oleh karena metode yang digunakan di MI 

Hidayatul Ulum Krian adalah metode konvensional, yang mana guru 

sebagai pusat pembelajaran, dengan menggunakan metode ceramah untuk 

menyampaikan materi tersebut, hal ini berpengaruh pada daya tangkap dan 

hasil belajar siswa. Beberapa kelemahan metode ceramah diantaranya 

adalah kurangnya konsentrasi siswa dan suasana kelas yang monoton. 

Akibatnya, hasil belajar siswa tidak maksimal dan perlu adanya terobosan 

baru untuk mengatasi problematika tersebut. Salah satunya melalui 

penggunaan model pembelajaran seperti dalam penelitian yang berjudul 

 
 

7 Fauzan Adib dan Budi Santoso, “Upaya Penigkatan Prestasi Belajar Siswa Dengan Disiplin Kerja 

Guru (Improvement Efforts the Students’ Learning Achievement with the Teachers’ Working 

Discipline),” Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, Vol. 01, no. 01 (2016): 198–203. 
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“Penggunaan Blended Learning tipe Flipped Classroom dengan Media 

Audiovisual pada Pembelajaran Al-Qur’an Hadis untuk 

Menumbuhkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MI Hidayatul Ulum 

Krian”. Judul ini sengaja peneliti pilih sebagai bahan tulisan untuk 

mengetahui seberapa efektif penggunaan metode Blended Learning Flipped 

Classroom kaitannya dengan penyampaian mata pelajaran al-quran hadis 

untuk menumbuhkan prestasi belajar siswa di sekolah yang bersangkutan. 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

 

1. Identifikasi Masalah 

 

Dari latar belakang yang sudah penulis sampaikan, identifikasi 

permasalahan yang muncul adalah sebagai berikut: 

a. Dalam satu minggu, pembelajaran Al-Qur’an Hadis di sekolah 

hanya dua jam. Menurut hemat peneliti, alokasi waktu tersebut 

kurang sebab urgensi materi yang ingin disampaikan dan 

banyaknya materi yang ada. Minimnya alokasi waktu tersebut 

berpengaruh pada pencapaian anak terhadap pemahaman al- 

quran hadis yang penting sebagai sumber hukum Islam. 

b. Saat ini adalah jamannya gadget. Peserta didik sering kali 

memanfaatkan gadget untuk kepentingan yang tidak 

berorientasi pendidikan, seperti halnya gaming terus-menerus. 

Darisana, alangkah baiknya jika aktivitas pengoperasian gadget 

terus-menerus itu dialihkan melalui pembelajaran berbasis 
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blended learning flipped classroom untuk menyampaikan 

materi al-qur’an dan hadis. 

c. Sebelumnya, pembelajaran Al-Qur’an Hadis banyak 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah. Seperti 

pada banyak pembahasan mengenai metode ini, peserta didik 

sering kali merasa bosan. Perlu inovasi model pembelajaran 

baru seperti halnya penggunaan blended learning flipped 

classroom untuk menumbuhkan pencapaian prestasi belajar 

peserta didik khususnya dalam mempelajari Al-Qur’an Hadis. 

2. Batasan Masalah 

 

Agar tidak terjadi pembahasan di luar konteks permasalahan, 

batasan masalah pada penelitian ini berpusat pada: 

a. Pembelajaran Al-Qur’an Hadis dalam penelitian fokus pada 

materi hukum bacaan idgham dan iqlab. Materi tajwid tersebut 

masuk dalam kategori sulit menurut sebagian peserta didik. 

b. Proses penyampaian materi idgham dan iqlab adalah dengan 

menggunakan metode blended learning tipe flipped classroom 

yang menggabungkan antara face to face (luring) dengan daring. 

Selama daring, peserta didik menggunakan media berupa video 

rekaman audiovisual seperti penggunaan Youtube. Peserta didik 

selama proses pembelajaran menggunakan gadget atau laptop 

yang tersambung ke jaringan internet untuk pembelajaran 

daring. Pembelajaran online berlangsung lebih sering daripada 
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tatap muka sebagaimana pada prinsip pembelajaran flipped 

classroom. 

c. Penggunaan metode blended learning tipe flipped classroom 

terhadap materi pelajaran al-Quran Hadis khususnya bab tajwid 

idgham dan iqlab dalam praktiknya lebih efektif dan menunjang 

prestasi peserta didik dibandingkan saat disampaikan dengan 

metode konvesional seperti ceramah. 

d. Penelitian ini berlangsung di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Hidayatul Ulum Tempel Krian dengan sampel peserta didik 

kelas IV sebanyak 30 siswa. 

C. Rumusan Penelitian 

 

Dari pemaparan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana prestasi belajar awal pada peserta didik dalam 

pembelajaran al-quran hadis di MI Hidayatul Ulum Krian? 

2. Bagaimana penggunaan blended learning tipe flipped classroom 

dengan audiovisual dalam pembelajaran al-quran hadis di MI 

Hidayatul Ulum Krian? 

3. Bagaimana pertumbuhan prestasi belajar al-quran hadis pada peserta 

didik di MI Hidayatul Ulum Krian dengan menggunakan model 

blended learning tipe flipped classroomdengan media audiovisual? 

4. Bagaimana problematika dan solusinya atas penggunaan blended 

learning tipe flipped classroom dengan audiovisual untuk 
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menumbuhkan prestasi peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui prestasi belajar awal pada peserta didik dalam 

pembelajaran al-quran hadis di MI Hidayatul Ulum Krian? 

2. Untuk mengetahui pengunaan blended learning tipe flipped 

classroom dengan audiovisual dalam pembelajaran al-quran hadis di 

MI Hidayatul Ulum Krian. 

3. Untuk mengetahui pertumbuhan prestasi belajar al-quran hadis pada 

peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian dengan menggunakan 

model blended learning tipe flipped classroom dengan media 

audiovisual. 

4. Untuk mengetahui problematika dan solusinya atas penggunaan 

blended learning tipe flipped classroom dengan audiovisual untuk 

menumbuhkan prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Al- 

Qur’an Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian. 

E. Kegunaan Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

a. Menambah pengetahuan bagi tenaga pendidik mengenai media 

pembelajaran blended learning tipe flipped classroom dalam 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 
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b. Menambah pengetahuan mengenai jenis media yang digunakan 

untuk pembelajaran blended learning tipe flipped classroom mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

c. Menambah pengetahuan peserta didik mengenai materi pelajaran 

Al-Qur’an Hadis khususnya tema tajwid idgham dan iqlab. 

d. Menambah pengetahuan mengenai prestasi belajar kaitannya 

dengan pengajaran Al-Qur’an Hadis menggunakan blended learning 

tipe flipped classroom. 

e. Menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang fokus pada penelitian 

dengan obyek yang sama, dan metode pembelajaran yang sama pula. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Madrasah. Peneliti berharap penelitian ini menjadi informasi 

tambahan mengenai media pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan pendidik dan peserta didik. Khususnya yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa terkait 

pelajaran al-quran hadis. Selain itu, sebagai bahan pertimbangan 

bagi madrasah yang bersangkutan untuk menentukan kebijakan atas 

pendidik dalam memilih metode pembelajaran yang tepat dan media 

pembelajaran yang sesuai dalam pengajaran Al-Qur’an Hadis agar 

tujuan pembelajaran tercapai sempurna. 

b. Bagi Pendidik. Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan 

pilihan atau menjadi bahan pertimbangan dalam memilih metode 
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pembelajaran yang sesuai, serta mengetahui manfaat pemakaian 

media audiovisual yang menarik selama proses belajar mengajar. 

c. Bagi peserta didik. Peneliti berharap metode pembelajaran yang 

baru dapat memberikan suntikan semangat baru selama proses 

pembelajaran. Sebagai akibatnya, peserta didik akan lebih mudah 

memahami materi pelajaran Al-Qur’an Hadis yang disampaikan 

yang berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 

d. Bagi peneliti. Peneliti berharap penelitian ini menjadi pengetahuan 

baru, ataupun menyempurnakan pengetahuan terkait blended 

learning tipe flipped classroom yang telah ada sebelumnya. Peneliti 

berharap penelitian ini menjadi titik tolak munculnya penelitian baru 

dengan tema senada untuk memaksimalkan pencapaian belajar 

siswa terkait Al-Qur’an Hadis. Kaitannya dengan pribadi peneliti 

yang sekaligus berprofesi sebagai tenaga pengajar, besar harapan 

peneliti agar selanjutnya senantiasa mengeskplor lebih jauh metode 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran yang diampu 

untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu dengan tema senada yang peneliti temukan 

diantaranya adalah: 

1. Dalam jurnal berjudul “How Flipped Classroom Helps the Learning 

in the Times of Covid-19 Era”, peneliti atas nama Nurdin Ibrahim 
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dan Moch. Soekarjo8 meneliti pengaruh pandemi covid-19 secara 

global yang salah satunya berdampak pada sektor pendidikan. 

Tenaga pendidik dan peserta didik dituntut untuk siap melakukan 

pembelajaran online. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan blended learning tipe flipped classroom selama masa 

pandemi di Universitas Negeri Jakarta khususnya pada program 

Magister Teknologi Pendidikan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi dan kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan blended learning tipe flipped classroom telah 

memenuhi 10 standar pembelajaran online oleh AECT. Keduanya 

antara mahasiswa dan tenaga pengajar merasa puas dengan 

penerapan metode tersebut. 

2. Artikel berjudul “Implementation of Islamic Education Study 

Program Learning based on Blended Learning in the Indusytrial Era 

4.0 at IAIN Samarinda”9ditulis oleh Agus Setiawan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan bagaimana cara menerapkan 

blended learning di IAIN Samarinda dan bagaimana respon pelajar 

terhadap penerapan blended learning. Pendekatan yang digunakan 

adalah kualitatif deskriptif dengan teknik observasi, wawancara dan 

 

 

8 Nurdin Ibrahim and Moch. Soekarjo, “How Flipped Classroom Helps the Learning in the Times 

of Covid-19 Era,” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 22, no. 3 (2020), 1. 
9 Agus Setiawan, “Implementation of Islamic Education Study Program Learning Based on Blended 

Learning in the Indusytrial Era 4.0 at IAIN Samarinda,” Jurnal Dinamika Ilmu Vol. 19, no. 2 (2019), 

23. 
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kuisioner dengan objek penelitian sebanyak 32 mahasiswa FTIK 

IAIN Samarinda. Data analisis yang digunakan adalah mengikuti 

model Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 tahap, yaitu reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

adalah mahasiswa dan dosen keduanya aktif terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran online dan offline. Hasil penelitian mengindikasikan 

adanya hasil belajar yang positif dari penerapan blended learning di 

universitas tersebut. 

3. Artikel berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Flipped 

Classroom Guna Meningkatkan Interaksi Belajar Mahasiswa 

pada Mata Kuliah Manajemen Informasi dan E-Administrasi” 

ditulis oleh Thanthawi Ishak, Rudi Kurniawan, dan Zamzami 

Zainuddin.10 Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa efektif 

penerapan blended learning flipped classroom dalam 

pembelajaran mata kuliah Manajemen Informasi dan E- 

Administrasi. Teori yang digunakan adalah Teori Moore (1989) 

dan Hillman et al., (1994) untuk mengetahui keempat model 

interaksi siswa saat sedang mengikuti kelas online maupun 

offline. Keempat model interaksi tersebut adalah antara interaksi 

antar mahasiswa, interaksi antar mahasiswa dan dosen, interaksi 

antara mahasiswa dengan bahan ajar, dan interaksi antar 

 

10 Thanthawi Ishak, Rudi Kurniawan, and Zamzami Zainuddin, “Implementasi Model 

Pembelajaran Flipped Classroom Guna Meningkatkan Interaksi Belajar Mahasiswa Pada 

Mata Kuliah Manajemen Informasi Dan E-Administrasi,” Jurnal Kajian Teknologi 

Pendidikan Edcomtech Vol. 4, no. 2 (2019), 1. 



15 
 

 

 

 

 

 

mahasiswa dengan teknologi. Pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan campuran dengan total respondennya adalah 29 

responden. Adapun hasil dari penelitian tersebut adalah adanya 

persepsi positif dari mahasiswa atas pemakaian metode tersebut 

pada mata kuliah Manajemen Informasi dan E-Administrasi. 

4. Jurnal dengan judul “Analisis Perbandingan Blended Learning 

berbasis Edmodo dan Google Classroom ditinjau dari Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa”11oleh Maurish Sofie Rahmi Batita, Satrio Hadi 

Wijoyo, Admaja Dwi Herlambang meneliti tentang Kegiatan 

Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri yang mana 

SMK adalah lembaga formal yang mempersiapkan alumnusnya 

untuk terjun ke dunia kerja. Praktik kerja industri 

(Prakerin)dilakukan untuk mewujudkan tujuan tersebut. Prakerin 

dalam praktiknya dilaksanakan di luar sekolah yang tentunya 

memerlukan e-learning untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen semu untuk 

meng-implementasikan blended learning yang mana model 

pembelajaran ini menggabungkan antara tatap muka dan online. 

Adapun platform yang dipakai adalah Edmodo dan Google 

Classroom, Dua variable yang diperbandingkan disini adalah 

 

 

11 Maurish Sofie Rahmi Batita, Satrio Hadi Wijoyo, and Admaja Dwi Herlambang, “Analisis 

Perbandingan Blended Learning Berbasis Edmodo Dan Google Classroom Ditinjau Dari Motivasi 

Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol. 3, 

no. 4 (2019): 3756–3764. 
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motivasi dan hasil belajar. Hasil penelitian adalah terdapat 

perbedaan setelah dilakukan uji-t yang mana hasil dari pemakaian 

platform Edmodo terhadap dua variabel di atas adalah lebih baik 

dibandingkan saat memakai Google Classroom. 

5. Artikel dengan judul “BLENDED LEARNING, FLIPPED 

CLASSROOM AND VIRTUAL ENVIRONMENT: CHALLENGES 

AND OPPORTUNITIES FOR THE 21ST CENTURY STUDENTS”12 

ditulis oleh Roberto Capone, Patrizia De Caterina , dan Giustina 

Mazza. Penelitian ini menggambarkan bagaimana tenaga pendidik 

berperan sebagai fasilitator dan juga supporter terhadap peserta 

didiknya , yaitu selama proses transisi dari ilmu pengetahuan yang 

didapat hingga menjadi skill dan kompetensi peserta didik. 

Penelitian ini fokus mengenai model pembelajaran blended learning 

dan flipped classroom serta meneliti mengenai segi perbedaan 

penerapan teoritis dan pedagogisnya. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggambarkan bagaimana implementasi blended learning tipe 

flipped classroom dalam bahasa inggris terkait topic kehidupan 

sehari-hari dan pengajaran sastra di SMA. Tidak hanya untuk subjek 

tersebut, namun model pembelajaran ini sangat membantu untuk 

materi Fisika, MTK, dan seni. Media yang efektif untuk menerapkan 

 

 

12 Roberto Capone, Patrizia De Caterina, and Giustina Mazza, “Blended Learning, Flipped 

Classroom and Virtual Environment: Challenges and Opportunities for the 21st Century Students,” 

in Proceedings of EDULEARN 17 Conference (Barcelona, 2017), 10478. 
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blended learning tipe flipped classroom adalah dengan 

menggunakan media sosial Facebook or Edmodo yang bermanfaat 

untuk berdiskusi antara tenaga pendidik dan peserta didik. Dengan 

cara ini, peserta didik berpengalaman bekerja sama dalam kelompok 

serta mendapatkan ruang untuk membuat produk digital dan mem- 

postingnya di internet. 

6. Ubaidillah dalam jurnal yang berjudul “Penerapan Flipped 

Classroom Berbasis Teknologi Informasi pada Mata Pelajaran Fiqih 

di MTs Al-Chusniyah Surabaya”13 menerapkan model 

pembelajarannya yang sama. Penelitian ini fokus pada pembahasan 

hasil dari pembelajaran blended learning flipped classroom pada 

mata pelajaran fiqih di MTs Al-Chusniyah Surabaya kelas VIII. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, hasil dari penelitian 

ini adalah flipped classroom merupakan gabungan dari pembelajaran 

online dan offline. Kegiatan belajar di rumah difokuskan 

mempelajari materi berupa video yang diberikan guru. Sewaktu di 

kelas, fokus pembahasan lebih kepada tugas dan diskusi serta 

pengerjaan tugas. Dalam penelitian ini, Ubaidillah membagi kelas 

menjadi dua kategori, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk pretest kelas eksperimen rata-rata nilai yang diperoleh adalah 

65, sedangkan untuk kelas kontrol di dapatkan nilai 62. Sedangkan 

 
 

13 M. Ubaidillah, Penerapan Flipped Classroom Berbasis Teknologi Informasi pada 

Mata Pelajaran Fiqih di MTs Al-Chusnaniyah Surabaya, Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu 

Keislaman, Vol. 19, No. 1, Juli 2019, hal. 45. 
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untuk nilai posttest didapatkan rata-rata nilai sebesar 85 untuk kelas 

eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata nilai 76. 

Demikian pula dengan tingkat percaya diri peserta didik yang 

diamati melalui observasi peneliti. Untuk kelas eksperimen rata-rata 

nilai percaya dirinya adalah 60 sedangkan untuk kelas kontrol 

nilainya sebesar 50. Dari peningkatan skor tersebut, dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini tergolong efektif. 

7. Penelitian senada dilakukan oleh Nety Mawarda Hatmanti dan 

Yurike Septianingrum dengan judul Flipped Classroom terhadap 

Hasil Belajar Asuhan Keperawatan Keluarga14. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji efektivitas penerapan blended learning tipe 

flipped classroom yang diterapkan pada mahasiswa semester VI TA 

2017/2018 Prodi S1 Keperawatan Fakultas Keperawatan dan 

Kebidanan UNNU Surabaya dengan jumlah sampel sebanyak 111 

mahasiswa. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

eksperimen dengan hasil posttest mengalami peningkatan dari hasil 

pretestnya dengan mean pretest adalah 44,2523 sedangkan mean 

posttest sebesar 53,1450. Dari kedua rata-rata tersebut, didapatkan 

kenaikan nilai sebesar 8,8927. 

 

 

 

 

 

 

14 Nety Mawarda Hatmanti dan Yurieke Septianingrum. Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar 

Asuhan Keperawatan Keluarga. Jurnal Ilmiah Kesehatan (Journal of Health Science) – volume 13 

nomor 02 (2020), hal. 148. 
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8. Penelitian yang dilakukan oleh Rusnawati dengan judul Implementasi 

Flipped Classroom terhadap Hasil dan Motivasi Belajar Siswa15 adalah 

jenis penelitian kuantitatif dengan desain Post test only control Group 

Design yang tujuannya adalah membandingkan hasil belajar antara siswa 

yang mendapatkan perlakuan penerapan blended learning flipped 

classroom dengan yang tidak mendapatk perlakuan tersebut. Tujuan kedua 

adalah untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran tersebut. Ketiga adalah untuk mengetahui respon peserta 

didik mengenai penggunaan metode blended learning tipe flipped 

classroom pada mata pelajaran administrasi basis data. Adapun hasil 

penelitian adalah terdapat kenaikan hasil belajar pada peserta didik dengan 

mean setelah analisis uji-t adalah t hitung adalah = 7.7497 dan t tabel = 

1.66196 dengan dk sebesar 90 dan taraf signifikansi 5%. Dengan 

demikian t hitung > t tabel yang berarti H0 ditolak. Motivasi belajar 

siswa lebih tinggi yang dibuktikan dengan pencapaian nilai kelas 

eksperimen sebesar 98.30 setelah penerapan bleded learning flipped 

classroom. Sedangkan untuk respon peserta didik pada mapel 

administrasi basis data adalah positif yaitu dari angket respon siswa 

dengan rata-rata nilai 58.47. 

9. Yuliyatno dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan Model 

Pembelajaran Flipped Classroom berbasis Schoology Platform untuk 

Meningkatkan Minat Belajar dan Kualitas Pembelajaran PPKn di Era 

 

 

 
 

15 Made Delina Rusnawati, Implementasi Flipped Classroom terhadap Hasil dan Motivasi Belajar 

Siswa, JIPP, Volume 4 Nomor 1 April 2020, hal. 139 
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4.016 adalah penelitian yang tergolong unik terkait dengan penerapan 

blended learning flipped classroom. Dalam penelitian ini, peneliti 

mencoba menggabungkan variabel flipped classroom dengan schoology 

apps yang belum banyak mendapatkan perhatian. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui langkah penerapan blended learning tipe flipped 

classroom berbasis schoology apps pada pembelajaran mapel PKN. Tujuan 

kedua adalah mengetahui dampak penerapan model pembelajaran ini 

terhadap minat dan kualitas pembelajaran mapel tersebut. Adapun sampel 

penelitian adalah sebanyak 32 peserta didik dengan pendekatan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian yang didapatkan adalah adanya 

tahap pre-action, action dan post action pada penerapan blended learning 

tipe flipped classroom. Setelah penerapan blended learning tipe flipped 

classroom, ada pengaruh positif pada meningkatnya motivasi, minat dan 

sekaligus hasil belajar peserta didik pada mapel tersebut. 

Dari penelitian di atas, dapat peneliti amati bahwa blended learning 

tipe flipped classroom diterapkan sebagai solusi atas pandemi dan 

digunakan untuk meningkatkan kemandirian peserta didik selama 

pembelajaran. Dalam metode pembelajaran ini, tenaga pendidik berperan 

sebagai supporter dan fasilitator. Pendekatan yang digunakan beragam, 

mulai dari kualitatif, eskperimen, campuran dan penelitian tindakan kelas. 

Blended learning tipe flipped classroom juga menjadi pilihan model 

pembelajaran dalam penelitian yang penulis lakukan. Jika penelitian di atas 

 

 

16 Yuliyatno. Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom berbasis Schoology Platform 

untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Kualitas Pembelajaran PPKn di Era 4.0, Jurnal Humaniora, 

Volume 07, Nomor 03, Juni 2020, Hal. 1230 
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menggunakan Edmodo, Google Classroom, atau Schooly Apps sebagai 

medianya, peneliti menggunakan media audiovisual seperti Youtube untuk 

menerangkan mengenai materi idgham dan iqlab dalam pelajaran Al- 

Qur’an Hadis. Efektivitas media sangat menentukan pencapaian peserta 

didik dalam memahami materi yang penting ini.
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Blended Learning 

 

1. Pengertian Blended Learning 

 

Dalam dunia pendidikan, blended learning adalah sebuah 

inovasi model pembelajaran yang cukup efektif dan cocok diterapkan di 

era global seperti saat ini. Blended learning tersusun dari dua kata yang 

berasal dari bahasa inggris, yaitu kata blended dan kata learning. Blend 

artinya bercampur sedangkan learning berarti belajar.Blended learning 

mencoba menggabungkan antara metode pembelajaran face to face atau 

tatap muka yang berlangsung di kelas dengan pembelajaran 

daringonline yang membantu meningkatkan kemandirian siswa.17 

Husamah mendefinisikan blended learning sebagai proses 

pembelajaran yang meng-kombinasi-kan beberapa cara untuk 

penyampaiannya. Tidak hanya cara penyampaian, namun juga model 

pengajarannya serta beragam media teknologi yang digunakan.18 

Rusman menambahkan definisi Blended Learning sebagai gabungan 

dari sifat pembelajaran konvensional face to face (tatap muka) dengan 

pembelajaran modern berbasis penggunaan media elektronik seperti 

penggunaan web, komunikasi via audio synkronous atau asynkoronous 

maupun streaming video. 

 
 

17 Nasution, Jalinus, and Syahril, Model Blended Learning., 30. 
18 Ibid., 31. 
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Driscoll menguraikan definisi blended learning dengan merujuk 

pada empat elemen atau konsep yang berbeda. 

Pertama, blended learning adalah proses pembelajaran yang mencoba 

menggabungkan kecanggihan teknologi untuk sampai pada tujuan 

pendidikan yang ingin diraih, seperti halnya dengan pemakaian website. 

Kedua, blended learning tidak lepas dari beberapa pendekatan 

pembelajaran kaitannya dengan cara berfikir, yaitu pendekatan 

kognitivisme, konstruksionisme, dan behaviorisme untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Ketiga, blended learning tidak lepas dari bermacam format teknologi 

pembelajaran yang digunakan, mulai dari pemakaian CD-ROM, web 

based training, file, dan video tape dengan pembelajaran konvensional 

berbasis tatap muka. 

Keempat, blended learning mengkombinasikan teknologi pembelajaran 

dengan instruksi tugas kerja nyata untuk membangun pengaruh positif 

pada pembelajaran dan pekerjaan.19 

Dari definisi diatas, dapat peneliti simpulkan secara sederhana 

bahwa yang dimaksud dengan blended learning adalah metode 

pembelajaran yang menggabungkan antara metode pengajaran 

tradisional didalam ruangan berupa tatap muka antara guru dan murid 

dengan metode pengajaran modern yang dilakukan secara online 

(daring). 

 
19 Nasution, Jalinus, and Syahril, Model Blended Learning., 33. 
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Mobilitas manusia saat ini terbilang tinggi oleh karena semakin 

majunya teknologi. Akibatnya, metode pembelajaran baru seperti 

halnya blended learning pun muncul untuk mengimbangi kemajuan 

zaman tersebut. Definisi lain terkait blended learning ialah model 

pembelajaran yang mencampur dua metode sekaligus yaitu metode 

konvensional di dalam ruangan dengan daring yang memanfaatkan 

kecanggihan teknologi dengan kelebihan tanpa terbatas oleh ruang dan 

waktu.20 Dikatakan oleh Suyono bahwa model pembelajaran ini hemat 

biaya dan lebih efektif. 

Model pembelajaran via online cocok bagi pembelajar yang 

tinggi tingkat mobilitasnya, atau memiliki kendala bertatap muka secara 

langsung, dan untuk mendapatkan materi tambahan.21 Model 

pembelajaran blended learning meng-akomodir kebutuhan pembelajar 

yang ingin mendapatkan materi pelajaran yang lebih up to date yang 

berasal dari beragam sumber di seluruh dunia.22 Dari uraian tersebut, 

dapat peneliti pahami bahwa blended learning memiliki sifat lebih 

fleksibel, yaitu cocok diterapkan oleh pembelajar dengan mobilitas yang 

tinggi, lebih hemat dan efektif, serta tidak terikat ruang dan waktu. Dari 

 

 

20 Erina Wulansari, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Pembelajaran 

Blended Learning Dengan Memanfaatkan Google Classroom Pada Materi Vector Dalam Ruangan 

Dimensi 3 Di Kelas 9 MIA 4 SMA N 7 Yogyakarta” (Skripsi -- Sanata Dharma, Yogyakarta, 2019)., 

23. 
21 

Nurul Ratnawati, Nevy Farista Aristin, dan Agus Purnomo, “Pengembangan Pembelajaran 

Blended Learning Pada Generasi Z,” Jurnal Teori Dan Praksis Pembelajaran IPS Vol.1, no. 1 

(April, 2016).,72. 
22 

Ibid., 73. 
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sini dapat peneliti pahami bahwa metode blended learning memberikan 

berbagai keuntungan bagi pendidik dan juga peserta didik. 

2. Tahapan Pelaksanaan Blended Learning 

 

Menurut Woodal & Hovis, pembelajaran berbasis blended 

learning dapat dilakukan melalui delapan tahapan sebagai berikut: 

a. Prepare me 

 

Tahap awal adalah persiapan. Guru mencoba 

mengkondisikan peserta didik untuk siap mengikuti pembelajaran. 

Pembagian kelompok dilakukan pada tahap ini dengan melihat 

kemampuan peserta didik dan mengelompokkannya secara 

heterogen agar lebih merata. 

b. Tell me 

 

Pada tahap ini, guru memberikan panduan kepada peserta 

didik mengenai materi atau topik yang akan dikupas. 

c. Observe me 
 

Pengamatan dilakukan oleh peserta didik dibawah bimbingan guru. 

Melalui pengamatan ini diharapkan peserta didik mulai paham akan 

materi yang disampaikan. 

d. Let me 

 

Tahap selanjutnya adalah tahapan pengklasifian materi yang 

dibahas dibawah bimbingan guru. Setelahnya, peserta didik 

dipersilahkan mengerjakan lembar kerja siswa berdasarkan 
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pemahamannya dan juga sumber yang di dapat baik itu dari buku 

maupun internet. 

e. Coach me 

 

Guru membantu para peserta didik untuk berdiskusi dalam 

kelompok kecil yang sudah dibentuk pada tahap awal. 

f. Connect Me 

 

Diskusi tersebut hasilnya lantas didiskusikan dan 

disampaikan dalam diskusi skala besar yang terdiri dari beberapa 

kelompok dalam satu kelas untuk tukar pendapat. Guru mengajak 

peserta didik untuk menyimpulkan materi yang sudah di pelajari. 

g. Support me 

 

Agar tidak terjadi salah pemahaman atau misunderstanding, 

maka pendidik berkesempatan untuk meluruskan pemahaman 

peserta didik. Selain itu, jika terdapat kekurangan atas apa yang 

sudah disampaikan, guru dapat melakukan klarifikasi dan 

konfirmasi. 

h. Check me 

 

Ini adalah tahapan pengecekan atau evaluasi pemahaman 

peserta didik. Guru memberikan tugas untuk mengetahui sejauh 

mana pemahaman peserta didik. Sekaligus untuk memberi 
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pengantar terhadap materi yang akan disampaikan pada pertemuan 

berikutnya.23 

Graham mengutarakan alasan penting bagi pendidik untuk 

sebaiknya menggunakan metode ini, yaitu tercapainya skill 

pedagogik yang lebih baik, ases, fleksibilitas semakin meningkat, 

lebih hemat biaya dan tinggi manfaat.24 

Umumnya, pembelajaran online yang dilakukan sifatnya 

“asynchronous”, yaitu pendidik dan peserta didik tidak berada pada 

tempat dan waktu yang sama. Raganathan, Wilcox dan dan Negash 

menyebutkan ada empat klasifikasi e-Learning. 

1) E-Learning dilakukan tanpa adanya kehadiran dan tanpa adanya 

komunikasi 

2) E-Learning dilakukan tanpa adanya kehadiran dan dengan 

komunikasi. 

3) E-Learning dikombinasikan dengan kehadiran sesekali. 

 

4) E-Learning digunakan sebagai media dalam mengajar di kelas.25 

 
3. Manfaat Blended Learning dalam Pembelajaran 

 

Terdapat beberapa manfaat jika menerapkan metode blended 

learning, yaitu: 

 

23 
Andini Fitria Febiantia, Anda Juanda, dan Ina Rosdiana Lesmanawati, “Penerapan Pembelajaran 

Blended Learning Berbasis Aplikasi Google Classroom Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif 

Siswa Kelas X Pada Materi Ekosistem Di SMAN 1 Ciwaringin,” Jurnal Ilmu Alam Indonesia Vol..2, 

no. 2 (June 2019)., 4. 
24 Ibid., 5. 
25 

Nur Ali, “Penerapan Blended Learning Menggunakan Aplikasi Google Calssroom Pada 

Kompetensi Dasar Mempresentasikan Jenis-Jenis Alat Berat Pada Pekerjaan Konstruksi,” Jurnal 

Kajian Pendidik Teknik Bangunan Vol 5, no. 2 (2019). 2. 
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a. Fleksibel 

 

Sewaktu menerapkan pembelajaran dengan metode tatap 

muka (klasik), peserta didik yang dapat memahaminya hanyalah 

yang hadir pada saat itu. Peserta didik yang kebetulan absen tidak 

dapat mengikuti proses pembelajaran tersebut yang berarti yang 

bersangkutan akan tertinggal materi. Lain halnya saat menggunakan 

metode blending. Peserta didik yang tidak dapat hadir 

berkesempatan untuk mengakses materi via online kapan dan 

dimanapun. 

b. Meningkatkan kualitas belajar 

 

Manfaat lain yang di dapat dari pembelajaran ini adalah 

meningkatnya kualitas belajar. Peserta didik lebih aktif dalam 

berinteraksi serta meningkatkan momen sharing pengetahuan antar 

peserta didik dan pengajar, serta kreatif dalam menyelesaikan 

masalah, serta peningkatkan pembelajaran yang inovatif dan kreatif. 

c. Hemat waktu dan biaya 

 

Dari segi biaya dan waktu, metode pembelajaran ini jauh 

lebih hemat. Jika hanya fokus pada pembelajaran online saja, 

mungkin akan membutuhkan cukup banyak biaya untuk pembelian 

kuotanya, sedangkan untuk pembelajaran offline saja akan 

membutuhkan cukup banyak tenaga untuk melakukannya. Oleh 

sebab itu, kombinasi dua metode ini akan membantu menghemat 

biaya dan waktu pendidik maupun peserta didik. Dengan pemilihan 
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metode blended learning yang tepat, pembelajaran akan berjalan 

lebih efektif dan efisien. 

4. Lima Kunci Blended Learning 

 

M.Carman menyatakan ada lima kunci pelaksanaan 

pembelajaran blended learning. 

a. Pembelajaran tatap muka 

 

Live event adalah pola pembelajaran tatap muka. Pola 

pembelajaran ini bersifat sinkronous atau berlangsung pada waktu 

yang sama namun tempat bisa jadi sama atau berbeda. 

b. Pembelajaran Mandiri 

 

Pola pembelajaran ini memberi kesempatan seluas-luasnya 

bagi siswa untuk melalukan pembelajaran secara daring. Tugas 

pendidik adalah secara khusus merancang pembelajaran yang 

matang baik itu dalam bentuk teks maupun dalam model multimedia 

seperti halnya yang banyak dijumpai adalah video, gambar, animasi, 

audio, simulasi, maupun dalam bentuk kombinasi yang lainnya. 

Adapun kemasan media untuk pembelajaran mandiri meliputi buku, 

mobile phone, web, maupun streaming audio dan video. 

c. Kolaborasi 

 

Kolaborasi terjadi antara pendidik atau antara peserta didik. 

Bentuk kolaborasi dapat melalui forum, diskusi, email, website, 

chatroom, yang efektif meningkatkan konstruksi pengetahuan 
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peserta didik maupun keterampilan yang dimiliki melalui adanya 

interaksi sosial yang dijalin dengan adanya kolaborasi ini. 

d. Penilaian 

 

Asesment atau penilaian penting dilakukan untuk 

mengetahui seberapa jauh pencapaian siswa. Penilaian disusun 

dengan matang baik secara lisan maupun tulis. 

e. Bahan 

 

Untuk mendukung suksesnya pembelajaran, tentu 

diperlukan komponen penting yaitu bahan ajar yang dibuat sesuai 

target pembelajaran. Bahan yang digunakan berupa bahan online 

dan offline yang kesemuanya dapat digunakan untuk menunjang 

kompetensi siswa.26 

5. Komponen Blended Learning 

 

Komponen blended learning adalah face to face (tatap muka) 

dan online. 

Moestofa dan Sondang S. memaknai pembelajaran face to face 

atau metode konvensional sebagai model pembelajaran melalui 

ceramah. Tahapan pembelajaran dengan metode ini meliputi: 

a. Tahap pembukaan yang berisi salam dan tujuan dari materi 

pembelajaran yang ingin disampaikan pada saat itu. 

b. Tahap pengembangan yang berisi penyampaian materi secara lisan 

dan didukung dengan media yang digunakan. 

 

26 Nasution, Jalinus, dan Syahril, Model Blended Learning., 37-38. 
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c. Tahap evaluasi yang berisi simpulan dari materi yang disampaikan 

pada hari itu, penugasan dan ucapan terimakasih atas perhatian 

selama mengikuti pelajaran. 

Ally menyatakan bahwa pembelajaran online adalah 

pembelajaran asynchronous yang berarti pembelajar dapat 

mengaksesnya kapan dan dimana saja. Secara tidak langsung, ini berarti 

pembelajaran online adalah pembelajaran yang menggunakan media 

internet dan intranet dengan berbasis website untuk mengakses materi 

yang disampaikan. Metode pembelajaran ini memungkinkan interaksi 

antar peserta didik dan pendidik.27 Singkat kata, blended learning 

adalah pencampuran dua metode tatap muka dengan beberapa tahapan 

yang dimilikinya. Tahapan tersebut meliputi tahap pembukaan, 

pengembangan dan tahap evaluasi. Sedangkan untuk kombinasinya 

yaitu pembelajaran online dilakukan dengan dukungan perangkat 

teknologi dan internet. 

6. Model Rotation Blended Learning 

 

Brooke meng-kategori-kan Blended Learning ke dalam empat 

model, yaitu Enriched Virtual Model, A la Corte Model, Flex Model dan 

Rotation Model. Kaitannya dengan model rotation, model rotation 

diartikan sebagai pendekatan yang mencakup peserta didik yang 

terlibatdalam sejumlah aktivitas atau berada pada pusat pembelajaran 

yang berbeda, seperti dalam kelompok besar, kelompok kecil, peer to 

 
27 Ibid., 42. 
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peer, tugas, maupun pekerjaan individual yang berad di komputer atau 

tablet. Brooke mengklasifikasikan model rotation blended learning 

menjadi empat: 

a. Station rotation model 

 

Station rotation model jumlah peserta didik yang terlibat 

cukup bervariasi. Komponen di dalamnya meliputi peserta didik 

dalam kelompok kecil di dampingi gurunya, peserta didik yang lain 

belajar secara individu atau kelompok dan sebagian sisanya belajar 

dengan media internet atau komputer. Proses seperti ini dilakukan 

secara bergilir dengan melihat atauu berdasarkan kemampuan 

peserta didik. 

b. Lab Rotation Model 

 

Lab rotation model sejatinya secara komposisi peserta didik 

hampir sama dengan station rotation model. Hanya saja, lab rotation 

model perpindahannya atau rotasinya tidak dilakukan di dalam 

kelas, namun terjadi dari satu ruangan ke ruangan yang lain. Darisini 

dapat peneliti pahami bahwa dalam praktiknya lab rotation model 

memerlukan ruang yang lebih luas. 

c. Individual rotation 

 

Seperti namanya, rotasi atau pen-jadwal-an dilakukan secara 

individu. Jadwal peserta didik yang satu berbeda dari yang lain. 

Target yang dicapai pun lebih spesifik dengan empat elemen 

pendukung yang berperan aktif didalamnya, yaitu teacher 
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instruction, paraprofessional, offline dan online learning. 

Individual rotation cocok jika diterapkan untuk peserta didik yang 

ingin mendapatkan perhatian atau pencapaian khusus selama 

pembelajaran. 

d. Flipped classroom 

 

Pada pembelajaran flipped classroom, peserta didik 

mengakses materi secara individu sesuai instruksi pengajar. 

Sebelum melakukan pembelajaran tatap muka, para peserta didik 

terlebih dahulu mempersiapkan diri dengan mempelajari materi 

yang sudah di akses via online. Pembelajaran di dalam kelas 

dimanfaatkan untuk membahas materi yang sulit, quiz maupun 

ulangan. Adapun desain kelasnya bervariasi, diantaranya adalah 

one-on-one, small atau large group untuk mendapatkan pemahaman 

yang mendalam atas materi yang disampaikan.28 

Definisi lain mengenai flipped classroom adalah Flipped 

classroom adalah salah satu jenis blended learning yang menurut 

peneliti cukup efisien untuk diterapkan. Flipped berakar dari kata 

bahasa inggris yang berarti “menukar” pembelajaran yang semula 

dilakukan di dalam kelas dengan di luar kelas, begitupun sebaliknya. 

Bahan ajar, quiz dan latihan diberikan secara online sedangkan 

untuk pembahasannya dilakukan secara tatap muka dengan 

 

 
 

28 Kadek Cahaya Dewi, Dkk., Blended Learning, Konsep Dan Implementasi Pada Pendidikan 

Tinggi Vokasi, I. (Bali: Swasta Nulus, 2019).15-16. 
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frekuensi tatap muka yang rendah jika dibandingkan dengan 

pembelajaran online-nya.29Flipped classroom menggabungkan 

antara dua metode, yaitu metode tradisional tatap muka di kelas 

dengan frekuensi yang rendah untuk membahas materi yang sulit, 

mengoreksi ulangan dan quiz yang diberikan secara daring. 

Graham Bent berpendapat bahwa, yang dimaksud dengan 

flipped classroom adalah strategi pendidik untuk mengurangi 

interaksi langsung seperti halnya tatap muka yang dilakukan di 

dalam kelas namun tetap memaksimalkan interaksi dengan peserta 

didik. Interaksi tersebut adalah dengan memanfaatkan kecanggihan 

teknologi yang bahannya berupa materi pendukung pembelajaran di 

kelas. Dengan demikian, waktu yang dialokasikan untuk tatap muka 

di kelas akan lebih fleksibel. Tucker menambahkan, aktivitas yang 

dilakukan siswa di dalam kelas adalah untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi selama pembelajaran online, untuk melakukan 

pembelajaran kolaboratif, dan untuk mengembangkan konsep. 

Flipped Classroom didefinisikan sebagai strategi 

pembelajaran yang mana siswa secara individu diberi materi 

pembelajaran secara online yang diberikan oleh pendidik di luar 

waktu tatap muka. Peserta didik terlebih dahulu menyiapkan materi 

sesuai jadwal tatap muka. Kegiatan face to face di kelas digunakan 

 

 
 

29 Ibid.,15-16. 
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untuk menilai sejauh mana pemahaman siswa secara personal yang 

dibangun melalui interaksi antara pengajar dengan peserta didik. 

Proses pelaksanaannya adalah dilakukan secara one on one, 

kelompok kecil, maupun kelompok besar. Tujuannya adalah agar 

siswa lebih paham mengenai subyek materi yang diberikan oleh 

pendidik. 

Adapun perbedaan pembelajaran flipped classroom dengan model 

belajar tradisional terkait penerapan taksonomi Bloom tampak dalam tabel 

berikut ini:30 

Tabel 1. Tingkatan Taksonomi Bloom dalam Kelas Flipped dan Kelas Tradisional 

 
Level Kelas Flipped Kelas Tradisional 

Mengingat Pembelajaran telah 

direkam sebelumnya, 

adanya bahan bacaan, 

dan peserta didik 

melihat video 

pembelajaran di 

rumah masing- 

masing secara 
mandiri. 

Kelas tatap muka 

Memahami Dalam bentuk 

refleksi, diskusi 

berpasangan, dan 
kerjasama 

Dalam bentuk Tanya 

jawab 

Menganalisa Dalam bentuk 

kegiatan kelas seperti 

diskusi kelompok 

Dalam bentuk 

pekerjaan rumah 

Mengaplikasi, 

mengevaluasi, 

menciptakan 

Proyek siswa, 

evaluasi dilakukan 

berpasangan, dan 

evaluasi guru 

Dalam bentuk 

pekerjaan rumah atau 

ada tugas tidak sama 

sekali 
 
 

30 Halimatus Syakdiyah, Basuki Wibawa dan Zulfati Syahrial. Flipped Classroom Learning 

Inovation as an Attempt to Strengthen Competence and Competitiveness of Students in the 4.0 

Industrial Revolution Era Inovasi Pembelajaran Flipped Classroom dalam Upaya Penguatan 

Kompetensi dan Daya Saing Siswa Era Revolusi Industri 4.0. Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

MIPA Vol. 9, No. 4, December 2019, hal.267. 
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Karakteristik flipped classroom adalah para peserta didik 

mendapatkan pembelajaran secara online dan offline. Pembelajaran 

online dibawah instruksi pengajar dengan isi materi yang 

disampaikan berasal dari subyek yang sama (dalam hal ini 

pendidik). Instruksi utama disampaikan secara online. 

Keuntungan menggunakan flipped classroom utamanya 

adalah waktu yang luang bagi para pendidik untuk membantu para 

peserta didik menjawab permasalahan yang dihadapi sebab 

sebelumnya sudah melihat materinya secara online. Pendidik 

berkesempatan membantu peserta didiknya untuk mengatasi 

kesulitan selama pengerjaan tanpa terikat ruang dan waktu. Peserta 

didik mendapatkan bantuan mengerjakan tugas bersama guru dan 

tidak terikat dengan jadwal pendidik. 

Tantangan yang dihadapi saat menggunakan metode 

pembelajaran ini adalah memerlukan peralatan dan koneksi internet 

yang memadai. Perlu adanya training khusus untuk pendidik agar 

dapat melakukan perannya dengan baik selama menjalankan flipped 

classroom.31
 

Flipped classroom dibedakan menjadi beberapa model 

dibawah ini berdasarkan ragam dibawah ini berdasarkan materi yang 

 

31 Kadek Cahaya Dewi, Dkk., Blended Learning, Konsep Dan Implementasi Pada Pendidikan 

Tinggi Vokasi, I. (Bali: Swasta Nulus, 2019). 33 
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didistribusikan, waktu di ruang kelas yang dihabiskan, dan tipe 

peserta didiknya. 

1. Standard Inverted Classroom 

 

Ini adalah classroom jenis klasik. Peserta didik diminta 

untuk mempelajari terlebih dahulu video yang sudah dikirim 

oleh pendidik dan materi pelajaran yang dipakai untuk kelas 

berikutnya. Biasanya, semua aspek yang terlibat dalam 

pelajaran tersebut akan dimasukkan dalam video pembelajaran. 

Waktu tatap muka di dalam kelas adalah waktu untuk 

mempraktikkan konsep yang dipelajari di rumah dan 

meningkatkan pemahaman anak dengan cara yang bervariasi 

mulai dengan tatap muka satu persatu dengan penddidik. 

2. Micro Flipped Classroom 

 
Pada tipe ini, video singkat dari pendidik diberikan 

kepada siswa dengan tugas singkat. Sisa materinya dan 

sekaligus tugasnya disampaikan di saat kelas tatap muka. 

3. Discussion Oriented Flipped Classroom 

 
Pekerjaan rumah ditugaskan dalam bentuk video 

pembelajaran dari guru dan video pembelajaran dari luar. 

Diskusi dijalankan di dalam kelas yang mana topic diskusi 

lebihh dieksplor lagi. Oleh karena sebelumnya peserta didik 
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telah mempelajari materi dari peserta didik sebelumnya, maka 

peserta didik dapat lebih proaktif dalam diskusi. 

4. Faux-Flipped Classroom 

 

Target dari model pembelajaran ini adalah pembelajar 

muda. Tujuannya adalah menggantikan pekerjaan rumah 

dengan sumber video dari guru atau sumber yang lain. Sewaktu 

kelas tatap muka, guru akan melakukan panduan tatap muka 

satu persatu dan memberikan dukungan pada peserta didik. 

5. Group-Based Flipped Classroom 

 

Model pembelajaran ini fokus pada pembelajaran 

perkelompok. Setelah peserta didik belajar materi yang 

diberikan, mereka mengerjakan tugas bersama di kelas selama 

kelas tatap muka. Para peserta didik belajar dengan menjelaskan 

konsep satu dengan yang lain sehingga meningkatkan ingatan. 

6. Virtual Flipped Classroom 

 

Tidak ada kelas tatap muka pada model ini. Para 

pendidik memberikan semua materi pembelajarannya selama 

jam kerja dan mengalokasikan waktunya untuk diskusi individu. 

Tugas dikumpulkan secara online melalui sistem manajemen 

pembelajaran. 

7. Flipping The Teacher 
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Pada model ini, peserta didik menggantikan peran guru. 

Disini, peserta didik diminta menciptakan video yang 

menunjukkan pemahaman mereka. Para peserta didik dapat 

mendokumentasikan aktivitas grupnya. Pendidik dapat 

mengukur pencapaian peserta didik dengan melihat video yang 

dibuat. Manfaat yang di dapat dari model pembelajaran ini 

adalah video yang sudah dibuat dapat digunakan untuk arsip 

untuk pembelajaran berikutnya. 

Flipped classroom menurut Utami32 dapat pula 

diklasifikasikan menjadi empat sebagai berikut: 

a) Traditional flipped 

 

Model pembelajaran ini adalah model flipped classroom 

yang paling sederhana. Langkah awal pembelajaran adalah 

siswa menonton video yang diberikan oleh guru dari rumah. 

Sewaktu di kelas, peserta didik menyelesaikan tugas yang 

diberikan secara berkelompok. Kuis dan penugasan dilakukan 

diakhir pembelajaran baik secara individu, maupun 

berpasangan. 

b) Mastery flipped 
 

 
 

32 Kuntum An Nisa Imania, Siti Husnul Bariah. Pengembangan Flipped Classroom 

Dalam Pembelajaran Berbasis Mobile Learning Pada Mata Kuliah Strategi 

Pembelajaran. Jurnal PETIK Volume 6, Nomor 2, September 2020. Hal.47 
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Mastery Flipped adalah kelanjutan dari Traditional 

Flipped. Tahapannya pun sama dengan tahapan yang ada pada 

traditional flipped classroom. Hanya saja pada model ini 

ditambah dengan review materi sebelumnya di awal 

pembelajaran. 

c) Peer Instruction flipped 

 

Langkah awal model pembelajaran ini adalah, para 

peserta didik terlebih dahulu mempelajari materi yang diajarkan 

melalui video. Pertanyaan diberikan secara individu saat berada 

di kelas. Siswa diberikan kesempatan untuk adu argumen terkait 

soal yang di dapat untuk meyakinkan jawabannya kepada 

temannya. Tes pemahaman diberikan di akhir secara individu. 

d) Problem based learning flipped 

 

Model pembelajaran ini berisi instruksi menyelesaikan 

masalah yang akan muncul saat kelas tatap muka. Proses 

belajarnya adalah dengan bantuan guru. Peserta didik melakukan 

eksperimen dan evaluasi saat kelas tatap muka. 

Adapun teknis pelaksanaan flipped classroom adalah: 

 

1. Guru menyiapkan media yang akan dikerjakan peserta didik 

dalam bentuk video atau e-book yang akan disaksikan dan 

dikerjakan peserta didik selama di rumah. 
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2. Peserta didik mempelajari materi melalui media tersebut dengan 

sungguh-sungguh untuk persiapan pada proses pembelajaran 

offline selanjutnya. 

3. Di dalam kelas offline, pembahasan pembelajaran mengenai 

materi yang sulit yang didapatkan atau ada pada media yang 

sudah disaksikan sebelumnya. Selain itu, pada kelas offline ini 

peserta didik dan pendidik mencoba memecahkan masalah yang 

dihadapi saat menyaksikan media tersebut. 

4. Ada unsur kemandirian disini. Guru tugasnya adalah sebagai 

fasilitator yang menjembatani proses pembelajaran tersebut.33 

Flipped classroom diyakini efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. Beberapa manfaat yang di dapat dengan 

menggunakan metode pembelajaran flipped classroom bagi 

pendidik dan peserta didik adalah: 

1. Peserta didik berkesempatan untuk mendapatkan pendampingan 

penuh dari guru selama proses pembelajaran. 

2. Sebelum pindah ke materi selanjutnya, pendidik dapat 

memastikan bahwa peserta didik paham materi yang 

disampaikan sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 
 

33 Fatra Hadi Kurniawan, Punadji Setyosari dan Saida Ulfa, “Flipped Classroom Sebagai Sarana 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Dan Keaktifan Siswa Dalam Porses KBM.”, 141. 
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3. Melalui pembelajaran flipped classroom, peserta didik 

berkesempatan untuk berbagi ide, projek dan bekerja sama 

dengan temannya. 

4. Bagi siswa yang tidak dapat hadir, maka bisa dengan mudah 

mempelajari kembali materi yang sudah dikirim. Begitupun 

dengan pendidik yang dapat mengecek kembali rencana 

pembelajaran yang sudah di rancang. 

5. Komunikasi yang baik antara guru dan siswa pun terjalin. 
 

Satu hal yang perlu dipersiapkan dengan baik saat 

melakukan pembelajaran berbasis blended learning adalah 

menyiapkan mental peserta didik dengan baik. Sering kali, karena 

merasa tidak mampu mengoperasikan perangkat teknologi tertentu, 

atau karena dikuasai oleh rasa bahwa pembelajaran ini sulit 

dilakukan, mentalitas peserta didik akan down. Untuk itu, sebelum 

memasuki step by step di atas, penting bagi peserta didik untuk 

menyiapkan mental dan siap mengikuti proses pembelajaran ini. 

Beberapa kelebihan yang menjadi alasan flipped classroom 

 

efektif untuk dijadikan metode dalam proses pembelajaran adalah: 

 

1. Media pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik dapat 

di putar ulang hingga benar-benar paham. Tidak seperti 

pembelajaran di kelas yang mengharuskan pendidik mengulangi 

kembali penjelasan yang diberikan. 
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2. Media pembelajaran seperti halnya video yang diberikan secara 

online dapat ditonton berulang-ulang, kapan dan dimanapun 

hingga benar-benar paham dengan cara men-download-nya 

secara online. 

3. Proses pembelajaran menjadi jauh lebih efektif dan efisien sebab 

peserta didik dapat mempersiapkan diri dengan baik di rumah 

dengan mempelajari materi yang sudah diberikan. Saat di kelas 

offline, fokus kegiatan adalah pada pembahasan materi yang 

sulit atau kesulitan yang dihadapi selama daring.34 

B. Audiovisual 

 

Peran media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangatlah 

penting. Adapun definisi media pembelajaran yaitu 35 Schram menyatakan 

media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan yang dapat 

digunakan dengan baik untuk keperluan proses pembelajaran. Sedangkan, 

argumen Briggs mendefinisikan media pembelajaran sebagai sarana fisik 

untuk delivery materi pelajaran yang dipilih atau konten seperti buku, video, 

film, slide, dan masih banyak lagi. NEA menambahkan media pembelajaran 

sebagai sarana komunikasi yang tepat baik berupa audio maupun visual, 

termasuk pula teknologi yang ada pada hardware-nya. 

Media pembelajaran sangat diperlukan untuk memperjelas materi 

yang sulit dipahami peserta didik. Dengan menggunakan media, bahan ajar 

 

 
 

34 Ibid.,142. 
35 Cepy Riyana, Media Pembelajaran, (Jakarta Pusat: Dirjen Pendais Kemenag RI, 2012), 10. 
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yang masuk dalam kategori rumit untuk dimengerti akan lebih mudah 

dipahami dengan adanya tunjangan media pembelajaran. Media 

pembelajaran efektif membantu meng-konkrit-kan konsep pembelajaran 

yang abstrak dan sulit ditangkap, atau mendukung materi sulit yang 

disampaikan secara verbal.36 

Dari segi jenisnya, media dikategorikan menjadi media 

auditif,visual,dan audiovisual. Media auditif diartikan sebagai media yang 

mengutamakan kemampuan suara semisalcassete recorder, radio, dan 

termasuk pula piringan hitam. Media visual diartikan sebagai media yang 

mengkombinasikan beberapa unsur di dalamnya yaitu berupa garis, bentuk, 

warna dan juga tekstur saat disajikan. Dalam praktiknya, media visual 

tampak dalam bentuk gambar atau simbol yang tidak hanya stagnan, namn 

juga dapat bergerak semisal film bisu maupun film kartun. Jenis lain dari 

media visual yang hanya menampilkan gambar diam adalah seperti film 

rangkai, film bingkai, foto, gambar atau lukisan dan cetakan. 

Sanaky mendefinisikan media audiovisual sebagai seperangkat alat 

yang memiliki kemampuan memproyeksikan gambar bersuara dan bergerak 

dan bersuara. Contohnya adalah televisi, VCD, PC speaker active, dan 

media sound slide. 37 Azhar Asryad menambahkan definisi media 

audiovisual sebagai media yang dalam penggunaanya menggabungkan 

 

36 N Astriwati and Dkk, “Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Taruna Melalui Media Berbasis 

‘Whiteboard Animation’ Bidang Navigasi Pelayaran. Konferensi Nasional Penelitian Matematika 

Dan Pembelajarannya (KNPMP) IV” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2019). 
37 Iis Dewi Lestari, Halimatusha’diah, and Fibria Anggraini Puji Lestari, “Penggunaan Media Audio, 

Visual Dan Audiovisual Dalam Meningkatkan Pembelajaran Kepada Guru-Guru,” Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.01, no. 01 (2018)., 35. 
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fungsi dua indra, yaitu pendengaran dan penglihatan. Dari segi 

efektivitasnya, hasil penelitian Swank R. C menyatakan the effectivenessof 

those media in learning is 40 % based on visual, 25 % based on auditory, 

17 % depended on tactile, 15 % relied on miscellaneous organic sensation, 

and the last is 3 % based on taste smell. Artinya, media audiovisual cukup 

efektif digunakan sebagai media pembelajaran karena efektivitas yang 

dimiliki adalah paling unggul dibandingkan media audioatau visual. Elijah 

Ojowu Ode menambahkan bahwa audio visual memberikan pengaruh yang 

besar dalam proses belajar dan mengajar di sekolah menengah.38 

Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa media 

audiovisual adalah media yang menggabungkan dua unsur indra, yaitu indra 

pendengaran dan indra penglihatan dengan efektivitas yang dicapai selama 

proses pembelajaran adalah lebih tinggi dibandingkan saat menggunakan 

media audio saja, atau visual saja. 

Media audiovisual adalah media yang tediri dari dua unsur, yaitu 

suara dan gambar. Dibandingkan dengan jenis media yang lain, jenis media 

audiovisual ini mempunyai kemampuan yang lebih baik sebab 

menggabungkan dua jenis media sebelumnya, visual dan audio. Media ini 

efektif menggambarkan keadaan yang sesungguhnya sebagaimana realita 

yang ada. Dalam praktiknya, contoh media audiovisual adalah tape 

recorder, mesin proyektor film, dan proyektor visual yang lebar.39 Jika 

 

38 Dwi Rupawati, Leny Noviani, and Jonet Ariyanto Nugroho, “Penerepan Media Pembelajaran 

Audiovisual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi,” JPEKA: Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

Manajemen dan Keuangan 1, no. 1 (May 31, 2017): 24. 
39 Ega Rima Wati, Ragam Media Pembelajaran (Yogyakarta: Kata Pena, 2016), 4-5. 
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dicermati dari segi keadaannya, media audiovisual diklasifikasikan menjadi 

dua, yaitu audiovisual murni dimana unsur suara dan gambar bersumber 

dari satu benda seperti film audio-cassette. Lain halnya dengan audiovisual 

tidak murni dimana unsur audio dan unsur suara berasal dari sumber yang 

berbeda. seperti halnya slide proyektor dengan unsur suara yang diperoleh 

dari tipe recorder.40 

C. Prestasi Belajar 

 

Prestasi belajar tersusun dari dua kata, yaitu kata prestasi dan kata 

belajar. Dalam kamus populer, “prestasi” berarti hasil yang dicapai. 

Sedangkan Noehi Nasution mendefinisikan “belajar” sebagai proses yang 

memungkinkan munculnya tanggapan dalam bentuk tingkah laku sebagai 

hasil dari respon utama yang terbentuk dengan catatan perubahan tersebut 

bukan dalam bentuk perubahan sementara karena faktor tertentu.41 Dari 

pemaknaan asal kata dari dua kata di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa 

prestasi belajar secara terminology adalah pencapaian atas proses belajar 

yang selanjutnya menghasilkan perubahan pada diri peserta didik. 

Ngalim Purwanto menambahkan bahwa yang dimaksud dengan 

prestasi belajar adalah kemampuan optimum yang dimiliki peserta didik 

kaitannya dengan stimulus respond yang mengakibatkan adanya proses 

perubahan untuk mendapatkan skill dan kecakapan. Sedangkan Djamaroh 

 

 
40 Basyirudin Usman and Anawir, Media Pembelajaran (Jakarta: Diputat Pers, 2002), 42. 
41 Tri Marfiyanto dan Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam 

Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi.”, 117. 
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mendefinisikan prestasi sebagai hasil akhir dari kegiatan belajar yang 

dilakukan yang diwujudkan dalam bentuk angka dan huruf maupun kalimat 

dimana kesemuanya menggambarkan hasil dari proses belajar anak yang 

berkesinambungan.42 

Adapun faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut 

Slameto adalah: 

1. Faktor intern yang berasal dari dalam individu yang sedang belajar. 

 

Diantaranya: 

 

a. Faktor Jasmaniah yang mencakup faktor kesehatan dan cacat tubuh 

 

b. Faktor psikologis yang didalamnya mencakup intelegensi, 

perhatian, minta, bakat, motif, kematangan dan kesiapan 

c. Faktor kelelahan 

 

2. Faktor ekstern yang berasal dari luar tubuh, diantaranya: 

 

a. Faktor keluarga. Ini adalah faktor yang dominan dalam proses 

belajar. Keluarga merupakan tempat atau lingkungan utama tempat 

belajar peserta didik. Keadaan keluarga seperti cara orang tua 

mendidik anak, relasi yang terbentuk antar anggota keluarga, 

perekonomian keluarga, pengertian orang tua, serta suasana rumah 

berperan penting dalam menunjang prestasi belajar anak. 

 

 
 

42 Ibid., 118. 
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b. Faktor Sekolah. Sekolah adalah instansi tempat belajar. Otomatis 

anak yang berangkat ke sekolah siap menimba ilmu. Adapun sarana 

penunjang yang ada di dalamnya seperti halnya kurikulum, metode 

mengajar, alat pelajaran dan fasilitas sangat menentukan pencapaian 

prestasi belajar anak. Selain relasi yang terjalin antara guru dan 

peserta didik, relasi antar siswa dan disiplin sekolahnya. 

c. Faktor masyarakat memberikan pengaruh yang besar terhadap 

peserta didik. Diantaranya adalah seperti kegiatan yang sering kali 

dilakukan dalam maasyarakat, teman bergaul yang dipilih, dan 

lingkungan tetangga diperlukan lingkungan yang positif untuk 

menunjang prestasi belajar anak.43 

D. Pembelajaran Al-Qur’an dan Hadis 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa 

pembelajaran memiliki arti proses penyampaian wawasan dari pihak 

pengajar kepada siswa yang dilakukan secara face-to-face di dalam kelas. 

Pembelajaran dalam sumber yang sama berakar dari kata “ajar”. Ajar 

mengarah pada pengarahan atau pemahaman yang diberikan seseorang 

kepada orang lain dengan tujuan agar apa yang disampaikan itu diturut, 

diikuti atau dipahami. Definisi lain dari pembelajaran adalah teknik, proses, 

atau aktivitas agar orang lain bersedia belajar.44 

 

 
43 Ibid., 22. 
44 Tim Penyusun Pusat Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), 17. 
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Al-Qur’an Hadis tersusun dari dua kata, yaitu “al-qur’an” dan 

“hadis”. Keduanya adalah sumber hukum dalam Islam yang selanjutnya 

menjadi pedoman menjalankan syariat agama. Dari segi genre-nya, mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis masuk dalam kategori mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Secara bahasa, Al-qur’an adalah bentuk masdar dari kataQara’a 

yang artinya membaca ataupun dibaca. Kata ini bersinonim dengan qira’ah 

yang artinya adalah himpunan huruf maupun kata yang berkaitan satu 

dengan yang lain dan tersusun dengan sistematis.45 Sedangkan dari segi 

istilah, al-qur’an merupakan firman Allah yang diturunkan dalam bahasa 

arab melalui Malaikat Jibril. Kitab suci ini diwahyukan kepada Nabi Agung 

Muhammad SAW dimana siapa saja muslim yang membacanya akan 

mendapatkan pahala sebab bernilai ibadah.46 

Al-qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad untuk seluruh umat manusia. Di dalamnya lengkap berisi 

segala macam petunjuk yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang 

sifatnya general-universal.47 Dari pengertian tersebut, dapat kita mengerti 

bahwa al-qur’an menjadi Hujjah Al-Islam (sumber hukum Islam). Al-qur’an 

merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia khususnya bagi siapa saja 

yang mengimaninya untuk menjalankan kehidupan sehari-hari. Sifat al- 

 

45 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, Arah Baru Pengembangan Ilmu Dan Kepribadian 

Di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), 155. 
46 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, Diterjemahkan Oleh Mudzakir AS. (Bogor: 

Litera AntarNusa, 2016), 17. 
47 Syafaruddin dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umat) (Jakarta: Hijri 

Pustaka Utama, 2014), 31. 
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qur’an adalah universal, berlaku secara umum dan untuk seluruh umat 

manusia di muka bumi. 

Sumber hukum yang kedua adalah Hadis. Dari segi bahasa, hadis 

berarti baru. Atau, bisa juga berarti sesuatu yang dibicarakan. Arti hadis dari 

segi istilah adalah segala hal yang mencakup perkataan, perbuatan maupun 

ketetapan yang disandarkan hanya kepada Nabiyullah Muhammad SAW. 

Definisi lain disebutkan dalam Ensiklopedia Islam bahwa yang dimaksud 

hadis adalah apa saja yang dikatakan, diperbuat, maupun ditetapkan oleh 

Nabiyullah Muhammad SAW.48 

Al-qur’an dan hadis sebagai sumber hukum Islam di dalamnya 

terdapat berbagai aspek yang mencakup akidah tauhid, ibadah, syariat dan 

muamalah. Sebagai muslim, wajib bagi umat Islam untuk mengimani secara 

lisan, hati dan perbuatan. Keberadaan mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

adalah penting dan perlu strategi khusus agar inti pelajaran tersebut sampai 

kepada peserta didik. 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis ialah obyek yang dipelajari maupun 

mata pelajaran yang disampaikan untuk memahami al-qur’an dan hadis 

secara mendalam. Keduanya adalah sumber hukum Islam yang perlu 

dimengerti. Harapannya peserta didik dapat mengamalkan atau 

mempraktikkan isi kandungannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai 

petunjuk bagi umat manusia.49
 

 
 
 

48 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatun, 2002), 329. 
49 Depag RI, KBK Kurikulum (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003). 
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Dengan adanya upaya maksimal dari pengajar untuk melakukan 

proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis di madrasah, diharapkan isi 

kandungan mata pelajaran tersebut tersampaikan dengan baik, menjadi 

wawasan yang diketahui secara sempurna oleh peserta didik dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kaitannya dengan fungsinya sebagai sumber 

hukum Islam, pencapaian pembelajaran mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

tidak hanya bersifat pribadi namun juga untuk menjaga hubungan baik 

dengan manusia, dan menjaga hubungan baik dengan Allah.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian yang berjudul penggunaan blended learning dengan 

media audiovisual pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis untuk 

menumbuhkan prestasi belajar peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian 

tentunya membutuhkan pendekatan yang tepat untuk mengumpulkan data 

dan menghasilkan kesimpulan penelitian yang valid. Pada penelitian ini, 

jenis penelitian yang dipilih adalah studi deskriptif analitik. Ini berarti 

peneliti berupaya mendeskripsikan penelitian yang dilakukan atas obyek 

tertentu yang dipilih secara jelas dan terstruktur.50 Adapun metode 

penelitian yang dipilih adalah metode penelitian kualitatif. Definisi 

penelitian kualitatif adalah mendeskripsikan dan sekaligus menganalisa 

fenomena yang ada, kegiatan sosial yang terjadi, sikap, persepsi, 

kepercayaan yang berkembang dalam masyarakat dan pemikiran individu 

maupun kelompok.51 Penelitian ini dilakukan secara holistic dan 

diwujudkan atau ditampilkan dalam bentuk kata-kata, dalam konteks 

tertentu dan alami dengan menggunakan berbagai macam metode 

 

 

 

 

 
 

50 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kometensi Dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara, 

2007), 14. 
51 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2006), 60. 
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saintifik.52 Singkatnya, hasil dari penelitian dengan metode ini adalah data 

yang berbentuk kata, gambar, ataupun angka.53 

Metode penelitian kualitatif yang dipilih di-spesifik-kan pada 

pendekatan fenomenologi. Ini adalah pendekatan yang berupaya memahami 

makna yang ada dalam sebuah peristiwa dan melihat kaitannya dengan 

situasi tertentu. Peneliti dalam hal ini terlibat secara mendalam dalam dunia 

konseptual obyek yang sedang diteliti sehingga memiliki pengertian dan 

pemahaman yang mendalam atas apa serta bagaimana pengertian tersebut 

didapat.54 

Sewaktu mengkaji penggunaan blended learning dengan media 

audiovisual pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis untuk menumbuhkan 

prestasi belajar peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian, peneliti berupaya 

memahami apa yang sedang dipikirkan serta dialami oleh pendidik dan 

peserta didik yang terlibat dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

tentunya dengan senantiasa fokus pada konsep yang ada, peristiwa yang 

diamati dengan indra, maupun pengalaman hidup yang didapat kepala 

madrasah, guru, dan para peserta didik. Tujuan dari penelitian ini tidak lain 

adalah untuk mendapatkan pengertian dan pemahaman yang mendalam 

tentang proses pembajaran Al-Qur’an Hadis yang berlangsung di instansi 

formal tersebut. Ini dilakukan untuk menyatakan apa yang sedang 

 

 

 

52 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakarya, 2010), 6. 
53 Imron Arifin, Penelitian Kualitatif Dalam Ilmu-Ilmu Sosial Dan Keagamaan (Malang: 

Kalimasahada Press, 1996), 49. 
54 Lexy J. Moleong, Metode Penalitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), 17. 



54 
 

 

 

 

 

 

dipikirkan dan dirasakan seperti pada fenomena terkait.55 Usaha peneliti 

tidak sampai disitu. Peneliti mencoba memberikan arti lebih dalam 

mengenai fenomena tersebut56 yang didapat dari pengamatan atas proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang berlangsung di MI Hidayatul Ulum 

Krian, dengan menghayati fenomena sebagaimana yang dialami oleh kepala 

sekolah, guru dan peserta didik. 

B. Kehadiran Peneliti 

 

Untuk mendapatkan data yang holistik dan komprehensif guna 

menjawab rumusan penelitian yang telah diuraikan sebelumnnya, peneliti 

secara langsung mendatangi MI Hidayatul Ulum Krian. Kehadiran peneliti 

adalah sebagai instrumen utama57dan sekaligus sebagai pengumpul data. 

Peneliti melakukan pengamatan langsung di kelas saat pembelajaran 

berlangsung maupun di luar kelas. Peneliti melakukan wawancara 

mendalam dengan subyek dan informan. Selanjutnya pengambilan 

dokumen mengenai profil madrasah yang bersangkutan, buku pegangan 

guru mapel Al-Qur’an Hadis, LKS peserta didik, RPP, serta Instrumen 

penilaian dan dokumen terkait proses pembelajaran tersebut. 

Sebelum melakukan proses penelitian di madrasah terkait, terlebih 

dahulu peneliti mengumpulkan data dan membaca data yang berkaitan 

dengan materi Al-Qur’an Hadis yang disampaikan. Untuk 

 

 

55 Johnny Saldana, Fundamentals of Qualitative Research (Oxford University Press, 2011), 7. 
56 Mariasusai Dhavamony, Fenomonologi Agama, Terj. Sudiarja, Dkk (Yogyakarta: Penerbit 

Kanisius, 1995), 43. 
57 M. Djunaidi Ghony and Fauzan Almansur, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan ke-2. 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), 95. 
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menyempurnakan proses pengumpulan data, peneliti memanfaatkan alat 

perekam, paper, buku tulis, dan juga alat tulis seperti pensil dan bolpoin 

untuk mencatat data yang di dapat. Peneliti secara langsung hadir di lokasi 

penelitian untuk menunjang keabsahan data yang diperoleh sehingga data 

yang terkumpul sesuai dengan kebutuhan penelitian dan sesuai dengan 

standar orisinalitas. Oleh karena itu, peneliti meluangkan waktu untuk 

melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian utamanya saat jam 

pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan frekuensi kedatangan yang cukup tinggi 

serta dengan tetap menjaga kode etik sebagai seorang peneliti untuk 

mendapatkan data yang obyektif dan komprehensif. 

C. Latar Penelitian 

 

Lokasi penelitian yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian 

ini adalah MI Hidayatul Ulum Krian. Adapun alasan pengambilan lokasi 

tersebut adalah: 

Pertama, MI Hidayatul Ulum Krian berlokasi di tengah kota 

sehingga mudah di akses. 

Kedua: Terdapat beberapa lembaga yang ada di dalamnya, yang 

meliputi PAUD, RA dan MI. 

Ketiga: Dari segi prestasi yang di dapat khususnya terkait mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian terbilang kurang 

maksimal sebab metode pembelajaran yang digunakan adalah metode 

pembelajaran konvensional dalam bentuk ceramah. 
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Keempat: Fasilitas penunjang pendidikan bisa dikata belum 

sebanding dengan kebutuhan peserta didik saat ini untuk mencapai prestasi 

belajar yang maksimal seperti kurangnya akses internet, fasilitas di dalam 

ruangan yang belum memadai, dan sebagainya. 

D. Data dan Sumber Data Penelitian 

 

Dalam penelitian, data adalah basis untuk menemukan hasil 

penelitian. Data adalah bagian penting dalam sebuah penelitian. Dalam 

penelitian ini, data selanjutnya diolah secara kualitatif yang menekankan 

pada sisi kualitas dan bukan kuantitasnya. Data di peroleh dari beberapa 

sumber. 

Sumber data tersebut dikategorikan menjadi dua, yaitu sumber data 

soft data yang diwakili oleh manusia, dan hard data yaitu data bukan 

manusia. Soft data yang merupakan subyek dan informan penelitian adalah 

kepala sekolah, guru kelas, guru mapel, dan peserta didik. Sedangkan 

sumber data hard data adalah dokumen yang berkaitan dengan penelitian 

seperti RPP guru, buku pegangan guru dan peserta didik, foto selama 

kegiatan keislaman berlangsung seperti PHBI, dan dokumen pendukung 

lain. 

Adapun subyek dan informan yang terlibat dalam penelitian adalah 

peserta didik kelas IV MI Hidayatul Ulum Krian, guru dan kepala madrasah. 

Subyek dan informan tersebut diteliti perihal kaitannya dengan kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang berlangsung di kelas IV. Kegiatan 

yang diamati adalah seluruhnya terkait dengan pembelajaran Al-Qur’an 
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Hadis baik yang dilakukan di dalam atau di luar kelas. Beberapa kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang berlangsung di luar kelas diantaranya 

adalah pelaksanaan sholat dhuha, Pondok Ramadhan, peringatan PHBI, 

Maulid Nabi Muhammad SAW dan kegiatan keIslaman lainnya yang 

sifatnya adalah implementasi dari pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

E. Instrumen Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen 

untuk mendapatkan data yang valid. Instrumen tersebut adalah: 

1. Instrumen wawancara kepala sekolah 

 

2. Instrumen wawancara guru kelas 

 

3. Instrumen wawancara guru mapel 

 

4. Instrumen wawancara peserta didik 

 

5. Instrumen observasi 

 

6. Instrumen dokumentasi 

 

7. Instrument lembar kerja peserta didik 

 

8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi tajwid idghom dan 

 

iqlab untuk MI kelas IV. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

Beberapa teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Wawancara secara Mendalam (In-depth Interview) 

 

Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan 

panduan wawancara terlebih dahulu agar wawancara berjalan sesuai 
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alur dan tidak keluar dari konteksnya. Walau demikian, untuk 

mengeksplor hasil wawancara, peneliti terhadap kepala madrasah, 

guru kelas, guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dan peserta didik, 

peneliti berusaha mengetahui peran pihak yang bersangkutan secara 

intim untuk mendalami sisi psikogis yang bersangkutan.58 

Adapun rincian penelitian yang peneliti lakukan adalah 

melakukan wawancara terhadap guru Al-Qur’an Hadis sebanyak 3 

kali terkait pemahaman peserta didik dan materi yang bermuatan Al- 

Qur’an Hadis. Wawancara selanjutnya agar hasil interview lebih 

mendalam, peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas, 

kepala madrasah dan peserta didik. Dari data interview yang 

terkumpul, peneliti memperoleh data penelitian yang banyak sesuai 

dengan ekspektasi penelitian. 

Karena urgensi informasi yang bersumber dari guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadis, maka peneliti merasa perlu untuk 

melakukan wawancara lebih dari satu kali sesuai dengan kebutuhan 

atas data informasi penelitian. Sedangkan untuk wawancara dengan 

kepala madrasah dan peserta didik, peneliti merasa cukup untuk 

melakukannya sekali di dukung dengan jumlah peserta didik yang 

diwawancara adalah lebih dari satu orang. 

 

 

 

 

58 Masykuri Bakri, ‘Teknik Wawancara Mendalam Dalam Penelitian Kualitatif”, Dalam Masykuri 

Bakri, Metode Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis Dan Praktis (Malang dan Surabaya: 

Lembaga Penelitian UNISMA dan Visipress Media, 2013), 157. 



59 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Observasi 

 

Penggalian data penelitian tidak hanya menggunakan 

teknik wawancara. Namun juga teknik observasi yang mana peneliti 

melakukan pengamatan secara langsung di dalam dan di luar kelas. 

Pengamatan di dalam kelas bertujuan untuk melihat bagaimana 

keberlangsungan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Observasi 

di dalam kelas offline dilakukan sebanyak 2 kali sesuai dengan 

jadwal luring, dan sebanyak 6 kali sesuai dengan jadwal daring. Dari 

observasi dalam ruangan yang peneliti lakukan, peneliti 

mendapatkan banyak informasi kaitannya dengan proses 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis, dan strategi apa yang digunakan 

selama proses pembelajaran. 

Adapun saat melakukan pengamatan di luar kelas, peneliti 

mengamati beberapa kegiatan religius yang dilakukan sebagai 

bentuk penerapan dari intisari mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Beberapa aktivitas rutin yang dilakukan diantaranta adalah sholat 

jamaah, PHBI, pelaksanaan pondok ramadhan dan buka bersama 

bulan puasa, serta halal bihalal yan dilaksanakan di MI Hidayatul 

Ulum Krian. Penelitian luar ruangan ini memberikan gambaran 

kepada peneliti mengenai bagaimana tradisi religius tersebut 

dibangun sebagai bentuk dari implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis. Selain itu, dapat pula peneliti amati interaksi sosial dan 
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komunikasi yang terjalin antara guru dan peserta didik kaitannya 

dengan ketaatan akan instruksi untuk melakukan praktik ibadah. 

3. Dokumentasi 

 

Sebagai pendukung, dokumentasi peneliti lakukan baik 

dalam bentuk dokumen tertulis maupun gambar seperti foto. Peneliti 

mengumpulkan dokumen tertulis dan gambar yang ada di MI 

Hidayatul Ulum Krian.59 Adapun dokumen tertulis yang di dapat 

adalah berupa buku pegangan guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, 

Lembar Kerja Peserta Didik, RPP, profil sekolah, dan beberapa 

dokumen berupa gambar seperti foto selama pelaksanan kegiatan 

PHBI, pondok Ramadhan, dan halal bi halal. 

G. Analisis Data 

 

Setelah terkumpul seluruh data dari berbagai sumber, serta 

menggunakan proses teknik pengumpulan data yang beragam, dan 

pelaksanaanya dilakukan berulang-ulang hingga data jenuh,60 tahapan yang 

masuk dalam kategori paling urgent dan sulit adalah analisis data.61 Untuk 

mempermudah, peneliti melakukan tahapan analisis data tersebut sejak 

perumusan masalah, berlanjut sebelum/saat wawancara dan melakukan 

observasi hingga tahap penulisan hasil penelitian yang merupakan temuan 

dari penelitian ini.62 

 

 

59 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 135. 
60 Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 54. 
61 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan Ke-25 (Bandung: Alfabeta, 

2017), 244. 
62 Ibid., 245. 
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1. Analisis Data Satu Situs 

 

Adapun proses analisis data yang dipilih oleh peneliti adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif yang disampaikan Miles, Hubermen, 

dan Saldana. Ketiganya berpendapat bahwa saat melakukan penelitian 

deskriptif kualitatif ada tiga cara yang ditempuh, yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan pengambilan kesimpulan.63 Pemilihan teknik analisis 

ini atas dasar beberapa keunggulan yang dimilikinya. Diantaranya 

adalah sifat analisis datanya berulang dan interaktif sehingga muncul 

hasil analisa data yang utuh, sejak sebelum, selama penelitian 

berlangsung dan pasca penelitian. Selain itu, kelebihan lain yang 

dimilikinya adalah praktis, holistik utamanya saat proses penyajian data 

dalam bentuk format tabel sehingga memudahkan dalam proses 

penarikan kesimpulan. 

2. Kondensasi Data 

 

Miles dan Huberman yang awalanya menggagas adanya reduksi 

data, karena dirasa terdapat kelemahan pada reduksi data, maka 

keduanya menggagas kondensasi data. Hal yang dianggap menjadi 

alasan lemahnya reduksi data adalah kemungkinan data yang dibuang 

masih dapat dimanfaatkan pada proses analisa di lain kesempatan. 

Kondensasi data di dalamnya mencakup proses seleksi, peng-fokusan, 

 

 
 

63 Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, and Johnny Saldama, Qualitative Data Analysis: A 

Methode Sourcebook, edisi ketiga (Sage Publication: Inc, 2014), 8. 
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penyederhanaan, peng-abstrak-an, dan transfromasi data yang berasal 

dari seluruh data yang terkumpul dalam bentuk dokumen, observasi dan 

wawancara mendalam. 

Hal penting yang diperlu diperhatikan dalam proses analisa data 

adalah sebagai peneliti harus selektif kaitannya dalam menentukan 

manakah dimensi-dimensi yang lebih penting, manakah hubungan- 

hubungan yang memiliki makna mendalam yang mana keduanya 

berdampak pada apa saja informasi yang dapat dikumpulkan dan 

bagaimana proses analisanya. Pada tahap seleksi, informasi yang dirasa 

penting dan perlu yang berhubungan dengan proses pembelajaran Al- 

Qur’an Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian dikumpulkan pada tahap ini. 

Data yang sudah diseleksi kemudian difokuskan. Proses peng-fokus-an 

data adalah tahap sebelum analisis64 yang kaitannya adalah dengan 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Selanjutnya adalah proses abstraksi. Ini adalah saat dimana 

peneliti membuat rangkuman yang berisi inti penelitian, proses, serta 

pernyataan yang perlu diperhatikan dan dijaga sehingga tetap berada 

pada inti dari konteks penelitian tersebut. Abstraksi adalah tahap 

evaluasi atas data yang telah ada kaitannya dengan kualitas data serta 

kuantitas data yang dibutuhkan selama penelitian. Jika data yang 

digunakan sudah memenuhi kuantitas dan secara kualitas terpenuhi, 

 

 

 
 

64 Ibid., 19. 
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peneliti memasuki tahapan selanjutnya yaitu menjawab masalah dalam 

penelitian. 

Pada tahap penyederhanaan dan transformasi data, dilakukan 

seleksi data yang ketat. Data tersebut melalui proses peringkasan dan 

penggolongan data dalam suatu pola yang lebih luas penerapannya. 

Terkait penyederhanaan data, peneliti fokus pada penggunaan konsep 

blended learning menggunakan media audiovisual di MI Hidayatul 

Ulum Krian. 

3. Penyajian Data 

 

Tujuan penyajian data adalah untuk mengklasifikan atau 

mengorganisasikan informasi yang diperoleh agar lebih mudah untuk 

proses penarikan kesimpulannya. Salah satu tekniknya adalah dengan 

dibuat matrik, jaringan dan bagan atau grafik. Penyajian ini bertujuan 

menggabungkan seluruh informasi yang diperoleh dari hasil 

dokumentasi, observasi dan wawancara mendalam di MI Hidayatul 

Ulum Krian secara terpadu dan mudah dimengerti. Dari proses 

penyajian data ini, peneliti memahami apa yang sedang terjadi pada 

obyek penelitian, dan memutuskan untuk mengambil langkah 

selanjutnya yaitu peneliti akan melanjutkan analisis atau justru menarik 

kesimpulan.65 

 

 

 

 

 

65 Matthew B. Miles and A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber Tentang 

Metode-Metode Baru, Terj. Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UI Press, 1992), 18. 
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Proses penyajian data adalah dalam bentuk teks naratif.66 Seperti 

halnya tabel ringkasan berupa bagan, matrik dan daftar cek yang mana 

sumbernya di dapat dari observasi, wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Catatan lapangan sebagai hasil dari proses observasi 

selanjutnya diringkas dan disajikan dalam bentuk matrik. 

Terkait data hasil wawancara, data masing-masing informan 

tidak disajikan secara keseluruhan apa adanya namun diringkas, baik itu 

data yang berasal dari kepala sekolah, guru kelas, guru mapel, maupun 

peserta didik. Selanjutnya data tersebut disajikan dalam bentuk petikan 

penting yang tujuannya adalah untuk menemukan titik padu dari 

pernyataan para informan dan subyek penelitian. Selanjutnya dilakukan 

komparasi antara tabel yang memiliki format sama, yaitu pada masing- 

masing waktu untuk situs yang sama dan untuk situs yang berbeda. 

Hasil kajian dokumen disajikan dengan format yang sama. 

Peneliti membuat daftar cek terlebih dahulu tujuannya untuk melihat apa 

dokumen yang dianalisis. Selanjutnyam dokumen tersebut disajikan 

dalam bentuk matrik. Format tabel disesuaikan dengan judul penelitian 

yang diambil yaitu materi tajwid iqlab dan idgham, peneliti menyajikan 

dokumen dalam bentuk RPP dan LK peserta didik. Keterangan 

diberikan pada setiap matrik sebagai interpretasi awal sebelum terjadi 

penarikan kesimpulan. 

 

 

 
 

66 Ibid., 17. 



65 
 

Penggunaan Blended Learningtipe Flipped Classroomdengan Media 

Audiovisual pada Pembelajaran al-Qur’an Hadis untuk Menumbuhkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik di MI Hidayatul Ulum Krian 

Sumber Data 

Wawancara kamad, guru kelas, guru al-Qur’an 

Hadis, Peserta didik kelas IV, orang tua peserta 

didik; observasi di kelas dan luar kelas; 

Kondensasi Data 

penyeleksian, peng-fokus-an, penyederhanaan, 

pengabstraksian, dan transformasi data terkait 

pembelajaran al-Qur’an Hadis 

Penyajian Data 

 Matrik dan Bagan al-Qur’an Hadis 

 Matrik dan Bagan terkait pembelajaran 

al-Qur’an Hadis 

Penarikan Kesimpulan 

 Pengecekan ulang data yang didapat 

 Diskusikan dengan teman sejawat 

 Penarikan kesimpulan atasjawaban dari masing- 

masing rumusan masalah yang diuraikan 

 

 

 

 

 

4. Penarikan Kesimpulan 

 

Tahap selanjutnya adalah menarik kesimpulan. Pencarian makna 

dari sebuah penelitian dilakukan sejak proses pengumpulan data. 

Diantaranya adalah dengan mencatat pola, penjelasan yang di dapat, alur 

kausalitas, dan proposisi.67 Pada tahap analisis ini, perlu dilakukan 

verifikasi atas dokumentasi yang didapat, dan wawancara serta 

observasi yang dilakukan. Peneliti mengecek ulang semua data yang di 

dapat yang relevan dengan tema penelitian. 

Gambar 3.1 Komponen Analisis Data (Miles, Hubermen, dan Saldana (2014) 

 

 

67 Ibid., 9. 
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Alur maju dilakukan selama penelitian. Peneliti bergerak 

melalui empat proses kondensasi, penyajian data, analisis data dan 

penarikan kesimpulan yang selanjutnya bergerak bolak-balik untuk 

menyempurnakan data yang didapat selama penelitian untuk 

mendapatkan kesimpulan yang terpercaya. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

 

Agar penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, perlu 

adanya proses pengecekan keabsahan data. Standar yang digunakan adalah 

teknik pengecekan keabsahan data oleh Lincoln dan Guba yang berdasar 

pada empat poin penting menentukan absah tidaknya suatu data, yaitu 

derajat kepercayaan, keteralihan, kebergantungan dan kepastian.68 

Sebagaimana diuraikan berikut: 

1. Derajat kepercayaan 

 

Langkah awal pengecekan keabsahan data adalah dengan 

mengetahui derajat kepercayaan. Tujuannya adalah untuk memahami 

apakah yang diamati oleh peneliti benar-benar sesuai dengan realita di 

lapangan. Derajat kepercayaan data yang di dapat dalam penelitian 

kualitatif adalah untuk memenuhi karakteristik kebenaran yang sifatnya 

emik, yaitu memahami pemikiran dan sikap pihak pembaca dan subyek 

 

 

 

 

 

68 Yvonna S. Lincoln and Egon G. Guba, Naturalistic Inquiry (Beverly Hills: Sage Publication, 

1985), 289-331. 
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penelitian dengan menjadi diri mereka dan menanggalkan subyektivitas 

peneliti. 

Pengujian derajat keabsahan dilakukan melalui beberapa teknik 

yaitu trianggulasi antara sumber data, metode, serta member check. 

Adapun langkah pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Penggalian data tidak hanya dari guru dan peserta didik yang terlibat 

interaksi langsung di dalam kelas. Namun juga dari sumber lain 

seperti guru kelas dan kepala sekolah. Dengan demikian, peneliti 

dapat membandingkan data yang masuk yang berasal dari subyek 

dan informan penelitian yang berbeda. 

b) Mengoreksi metode perolehan data dilakukan dengan cara menguji 

ketiga cara memperoleh data seperti tersebut di atas, yaitu 

membandingkan data yang di dapat dari wawancara dengan data 

yang diperoleh dari dokumen atau observasi. 

c) Mengecek ulang hasil penelitian khususnya bagian penyajian data 

dan hasil penafsiran peneliti. Cross check dilakukan kepada guru 

dan kepala sekolah atas hasil penelitian untuk memastikan 

keabsahan data. Peneliti tidak secara langsung konfirmasi kepada 

subyek penelitian peserta didik sebab subyek tersebut belum mampu 

mengerti dan memahami karya ilmiah. 

2. Keteralihan 

 

Keteralihan dalam penelitian di dapat dengan melaporkan hasil 

penelitian secara detail. Rincian uraian tersebut menjawab informasi 
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yang diperlukan pembaca untuk dapat memahami hasil temuan 

penelitian. Temuan tersebut bukanlah bagian dari uraian detail 

melainkan bentuk interpretasi peneliti atas penelitian yang dilakukan 

dengan penuh tanggung jawab dan didukung dengan realita di lapangan. 

3. Kebergantungan 

 

Kebergantungan bersandar pada subyek ahli. Dalam hal ini 

adalah dependent auditor atau pihak yang ahli di bidang persoalan 

terkait penelitian yang diambil, yaitu promotor, co-promotor, dan 

dewan ahli bergelar doktor dan professor. Di awal penarikan hasil 

penelitian, terdapat beberapa kesalahan sehingga perlu adanya koreksi 

untuk hasil temuan yang akurat. Keberadaan dependent auditor 

membantu menekan kesalahan kaitannya dengan konsep rumusan 

penelitian, pengumpulan data, interpertasi hasil temuan dan penarikan 

kesimpulan. 

4. Kepastian 

 

Kepastian adalah tahap pengecekan validitas data yang 

diperoleh selama penelitian aagar diperoleh data yang obyektif 

berdasarkan realita di lapangan. Untuk itu, peneliti melakukan 

pengecekan kepastian dengan konfirmasi langsung data yang diperoleh 

dari informan dan subyek penelitian dalam penelitian ini. 
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BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 

1. Prestasi belajar awal pada peserta didik dalam pembelajaran Al- 

Qur’an Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian 

Prestasi belajar tersusun dari dua kata, yaitu kata prestasi dan 

kata belajar. Dalam kamus populer, “prestasi” berarti hasil yang 

dicapai. Sedangkan Noehi Nasution mendefinisikan “belajar” sebagai 

proses yang memungkinkan munculnya tanggapan dalam bentuk 

tingkah laku sebagai hasil dari respon utama yang terbentuk dengan 

catatan perubahan tersebut bukan dalam bentuk perubahan sementara 

karena faktor tertentu.69 Dari pemaknaan asal kata dari dua kata di atas, 

dapat peneliti simpulkan bahwa prestasi belajar secara terminology 

adalah pencapaian atas proses belajar yang selanjutnya menghasilkan 

perubahan pada diri peserta didik. Terkait dengan prestasi belajar yang 

dimiliki oleh peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian, dapat peneliti 

peroleh deskripsinya dari hasil wawancara berikut: 

“Faktor pendukung prestasi peserta didik: internapeserta 

didik (semangat & keinginan untuk menguasai materi). 

Lingkungan belajar dan alat belajar, serta pendidik yang 

selalu memotivasi”.70 
 

 

 

 

69 Ahmad Syafi’ Tri Marfiyanto dan Siti Kholidatur Rodiyah, “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa 

Dalam Berbagai Aspek Dan Faktor Yang Mempengaruhi,” Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.02, 

no. 02 (2018): , 117 
70 Dwi Hariyanto, S. Ag. Kepala Sekolah, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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Dari deskripsi yang diberikan tersebut, tampak bahwa peserta 

didik di sekolah yang bersangkutan berpotensi memiliki prestasi belajar 

yang baik. Potensi tersebut didukung oleh adanya faktor internal dan 

faktor eksternal yang dimiliki, yaitu faktor internal dalam bentuk 

support yang berasal dari dalam diri sendiri dan faktor eksternal dalam 

bentuk lingkungan keluarga yang mendukung, peralatan teknologi yang 

tersedia, serta tenaga pendidik yang proaktif yang senantiasa 

memberikan semangat. Sinergi dari semangat dari dalam, didukung 

dengan support lingkungan, serta pihak sekolah, mengarahkan peserta 

didik pada hasil belajar yang memuaskan. Hal senada juga diungkapkan 

oleh guru mapel sebagai alasan bagusnya prestasi belajar peserta didik 

di sekolah tersebut. 

“Motivasi, hal ini mempunyai peran penting dalam mencapai 

prestasi belajar, sehingga perlu upaya untuk menghidupkan 

motivasi pada diri peserta didik. Selain itu, minat, bakat dan 

konsentrasi juga berperan penting dalam prestasi peserta 

didik”.71 

Data pendukung mengenai bagusnya prestasi belajar peserta 

didik di sekolah tersebut juga disampaikan oleh guru kelas IV seperti 

berikut, “Motivasi, kebiasaan belajar, bakat yang ada pada diri peserta 

didik, dan juga kegigihan dalam belajar”.72 

Faktor pendukung prestasi belajar tersebut dimiliki oleh peserta 

didik kelas IV MI Hidayatul Krian. Berdasarkan observasi yang 

 
 

71 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
72 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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dilakukan peneliti pada peserta didik kelas IV MI Hidayatul Ulum 

Krian, penggunaan pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom adalah dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat 

seperti halnya media audiovisual untuk model pembelajaran blended 

learning tipe flipped classroom, peserta didik akan semakin tergali 

motivasinya sehingga meningkatkan prestasi belajarnya. 

2. Penggunaan blended learning tipe flipped classroom dengan 

audiovisual dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Hidayatul 

Ulum Krian 

Titik tolak sub bab ini dimulai dari identifikasi masalah yang 

muncul di MI Hidayatul Ulum Krian terkait pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis. Dalam satu minggu, pembelajaran Al-Qur’an Hadis di sekolah 

hanya berlangsung dua jam. Menurut hemat peneliti, alokasi waktu 

tersebut kurang sebab urgensi materi yang ingin disampaikan dan 

banyaknya materi yang ada. Minimnya alokasi waktu tersebut 

berpengaruh pada pencapaian anak terhadap pemahaman Al-Qur’an 

Hadis yang penting sebagai sumber hukum Islam. 

Saat ini adalah jamannya gadget. Para peserta didik sering kali 

memanfaatkan gadget untuk kepentingan yang tidak berorientasi 

pendidikan, seperti halnya gaming terus-menerus. Darisana, alangkah 

baiknya jika aktivitas pengoperasian gadget terus-menerus itu dialihkan 

melalui pembelajaran berbasis blended learning tipe flipped classroom 

untuk menyampaikan materi Al-Qur’an Hadis. 
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Sebelumnya, pembelajaran Al-Qur’an Hadis kerap 

menggunakan metode konvensional seperti ceramah. Seperti pada 

banyak pembahasan mengenai metode ini, peserta didik sering kali 

merasa bosan. Perlu inovasi model pembelajaran baru seperti halnya 

penerapan blended learningtipe flipped classroom untuk menumbuhkan 

pencapaian prestasi belajar peserta didik khususnya dalam mempelajari 

Al-Qur’an Hadis. 

Dari ketiga masalah yang diidentifikasi penulis seperti tersebut 

diatas, inti permasalahan adalah pada tidak seimbangnya jumlah materi 

yang diberikan dengan alokasi waktu yang ada, penggunaan gadget 

yang tidak tepat sasaran oleh peserta didik, dan penggunaan metode 

klasik selama pembelajaran. Alternatif jawaban yang muncul dari 

masalah tersebut adalah menambah alokasi waktu agar materi 

tersampaikan semua dengan baik, mengalihkan fungsi gadget untuk hal 

yang edukatif, dan penerapan metode baru yang inovatif untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Sebelum menerapkan pembelajaran blended learning tipe 

flipped classroom melalui media audiovisual digunakan, MI Hidayatul 

Ulum Krian menggunakan metode pembelajaran konvensional berbasis 

tatap muka atau ceramah dengan fasilitas berupa papan tulis. Akibatnya 

proses penyampaian materi kurang efektif. Pegangan materi yang 

dipakai adalah Lembar Kerja Peserta didik yang berakibat pada 

kurangnya minat peserta didik untuk lebih konsentrasi dan tertarik 
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dalam mengikuti pembelajaran. Alokasi waktu yang hanya 2 jam dalam 

satu minggu berakibat pada tidak maksimalnya hasil belajar peserta 

didik. Konsekuensinya, prestasi yang dicapai dalam bidang Al-Qur’an 

Hadis pun kurang maksimal. 

Media audiovisual adalah media pembelajaran yang efektif 

menarik perhatian peserta didik. Sanaky mendefinisikan media 

audiovisual sebagai seperangkat alat yangmemiliki kemampuan 

memproyeksikan gambar bergerak dan bersuara. Contohnya adalah 

televisi, VCD, PC speaker active, dan media sound slide.73 Asryad 

menambahkan definisi media audiovisual sebagai media yang dalam 

penggunaannya menggabungkan fungsi dua indra, yaitu pendengaran 

dan penglihatan. Dari segi efektivitasnya, hasil penelitian Swank 

menyatakan the effectiveness of those media in learning is 40% based 

on visual, 25% based on auditory, 17% depended on tactile, 15% relied 

on miscellaneous organic sensation, and the last is 3% based on taste 

smell. Artinya, media audiovisual cukup efektif digunakan sebagai 

media pembelajaran karena efektivitas yang dimiliki adalah paling 

unggul dibandingkan media auditif atau visual. Ode menambahkan 

bahwa audiovisual memberikan pengaruh yang besar dalam proses 

belajar dan mengajar di sekolah menengah.74 

 

73 Iis Dewi Lestari, Halimatusha’diah, and Fibria Anggraini Puji Lestari, “Penggunaan Media Audio, 

Visual Dan Audiovisual Dalam Meningkatkan Pembelajaran Kepada Guru-Guru,” Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.01, no. 01 (2018).35 
74 Dwi Rupawati, Leny Noviani, and Jonet Ariyanto Nugroho, “Penerepan Media Pembelajaran 

Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ekonomi,” JPEKA: Jurnal Pendidikan Ekonomi, 

Manajemen dan Keuangan 1, no. 1 (May 31, 2017): 21. 
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Seperti yang disampaikan oleh Swank, bahwa media audiovisual 

adalah media yang sangat efektif dibandingkan dengan media auditif 

atau media visual. Persentase efektivitas yang dimiliki adalah mencapai 

40%. Peserta didik umumnya lebih menyukai sesuatu yang menarik, 

dapat disaksikan dan didengar sehingga mampu meng-imajinasi-kan isi 

materi pembelajaran dengan baik. Hal ini didapat saat aktivitas belajar 

mengajar didukung dengan media pembelajaran audiovisual seperti 

halnya video youtube yang tentu saja tetap disesuaikan dengan konten 

materi pembelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Salah satu kekurangan yang dimiliki oleh media pembelajaran 

konvesional adalah tidak dapat diakses dimana saja dan kapan saja, 

sehingga proses pembelajaran pun terputus dan tidak kontinyu. Proses 

pembelajaran masih terbatas pada teacher centered learning yang 

berarti motivasi, keinginan, dan kesadaran peserta didik untuk belajar 

sangat ditentukan oleh kehadiran guru yang berakibat pada rendahnya 

pencapaian prestasi belajar siswa di MI Hidayatul Ulum Krian. 

Meskipun pada praktiknya pembelajaran masih terkendala pada 

pengajaran konvensional berbasis metode ceramah, namun fasilitas 

yang dimiliki sekolah ini dapat dikatakan cukup sehingga dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh guru. Beberapa fasilitas yang ada 

diantaranya adalah wifi dan LCD/proyektor yang terdapat pada empat 

ruang kelas, sedangkan kipas angin adalah fasilitas yang tersedia dari 

kelas I sampai dengan kelas VI. 
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Pembelajaran Al-Qur’an Hadis masuk dalam rumpun pelajaran 

PAI yang proses pengajarannya dapat didesain dengan baik agar prestasi 

belajar peserta didik meningkat. Dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang tepat seperti halnya dengan menggunakan metode 

blended learning tipe flipped classroom. Metode pembelajaran ini 

adalah kombinasi antara dua metode pembelajaran yaitu daring dan 

tatap muka. Frekuensi pembelajaran daring adalah lebih sering 

dibandingkan dengan frekuensi pembelajaran tatap muka. 

Penggunaan pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom di MI Hidayatul Ulum Krian adalah dengan langkah sebagai 

berikut. Dari segi alokasi waktu, dalam satu minggu alokasi waktu untuk 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis adalah 2 jam. Blended learning tipe 

flipped classroom dilakukan dengan perbandingan tiga kali pertemuan 

untuk daring dan satu kali pertemuan untuk luring. Seperti pernyataan 

yang disampaikan oleh guru kelas: 

“Pembelajaran secara daring dilakukan 3x, pembelajaran 

secara tatap muka dilakukan 1x pada mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadis”.75 

 

Penggunaan metode gabungan tipe flipped classroom dari 

pernyataan guru kelas tersebut diketahui persentasenya adalah 25% 

untuk luring dan 75% untuk daring dalam satu bulan. Dengan alokasi 

 

 

 

 

 

75 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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waktu dua jam tatap muka setiap minggunya, , untuk satu bulan terdapat 

empat kali pertemuan. 

Metode blended learning tipe flipped classroom sengaja dipilih 

karena menyesuaikan dengan kondisi pandemi seperti saat ini. 

Meskipun tidak sedang dalam kondisi pandemi, metode ini dapat 

diaplikasikan pada situasi normal dengan tujuan melatih kemandirian 

peserta didik. Seperti yang disampaikan Graham Brent Johnson: 

“Saat ini (dengan metode flipped classroom) yang terjadi 

adalah peserta didik membaca materi yang diberikan guru, 

menyaksikan video pembelajarannya secara online sebelum 

datang ke kelas tatap muka untuk mulai berdiskusi, bertukar 

pengetahuan, dan menyelesaikan masalah baik dengan 

bantuan guru maupun peserta didik yang lain. Strategi ini 

melatih peserta didik mengembangkan keahlian prosedural 

yang dimiliki jika diperlukan, lebih terinspirasi dan 

terbantudengan adanya proyek-proyek yang menantang dan 

dengan adanya kontrol belajar yang lebih besar”.76 

 

Dalam penerapannya, seperti yang disampaikan oleh Graham 

Bent Johnson bahwa peserta didik akan mempelajari secara mandiri 

terlebih dahulu bahan yang diberikan selama pembelajaran online. 

Pembelajaran secara mandiri dilakukan dengan menyimak materi yang 

didapat dan mengaksesnya menggunakan media smartphone dan 

internet di rumah masing-masing. Selanjutnya, jika ditemukan kesulitan 

selama pembelajaran online, peserta didik diberikan ruang untuk 

bertanya saat tatap muka di kelas. Selain kemandirian yang didapat, 

 

 
 

76 Herry Novis Damayanti dan Sutama,“Efektivitas Flipped Classroom terhadap Sikap dan 

Keterampilan Belajar Matematika di SMK”, Manajemen Pendidikan, vol. 11 no.1. Hal. 3. 
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diskusi dan kesempatan menjawab pertanyaan di kelas menambah 

keterampilan peserta didik untuk bekerja sama dan memecahkan 

masalah. 

Dari wawancara yang dilakukan peneliti, pihak MI Hidayatul 

Ulum Krian sengaja memilih metode ini untuk pembelajaran selama 

pandemi karena kelebihan yang dimiliki oleh metode tersebut. 

“Kelebihannya adalah dalam metode sebelumnya 

menggunakan metode ceramah, yang mana dapat 

menjelaskan materi pembelajaran secara luas dan dapat 

mengontrol keadaan peserta didik. Sedangkan kekurangan 

pada metode ini, materi yang dikuasai peserta didik belum 

tentu dapat dipahami dengan baik dan tidak disertai dengan 

video atau peragaan yang lainnya”.77 

 

Disampaikan oleh guru kelas bahwa penggunaan blended 

learning tipe flipped classroom sengaja dipilih karena model 

pembelajaran ini memiliki kelebihan di dalamnya. Jika dibandingkan 

dengan metode konvensional yang identik dengan ceramah. Di satu sisi 

pembelajaran tatap muka memungkinkan peserta didik untuk 

berinteraksi secara langsung dengan guru. Namun, pencapaian peserta 

didik dalam bentuk pemahaman belum tentu dapat dimengerti secara 

mendalam dan tidak adanya alat peraga sehingga peserta didik kesulitan 

dalam meng-imajinasi-kan materi yang didapat pada hari itu. 

Media audiovisual yang dipakai adalah dalam bentuk video 

 

youtube yang disesuaikan dengan materi yang disampaikan. Dalam hal 
 

 

 
 

77 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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ini, materi pembelajaran yang disampaikan adalah tajwid khususnya 

materi idghom dan iqlab. Materi tersebut dipilih karena masuk dalam 

kategori sulit untuk dipahami oleh peserta didik kelas IV MI Hidayatul 

Ulum Krian. Seperti yang disampaikan oleh guru kelas IV bahwa 

pembelajaran Al-Qur’an Hadis dilakukan,“dengan menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai”.78 Media yang dimaksud adalah media yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik yang dapat meningkatkan 

pemahaman dan prestasinya. Media tersebut adalah media audiovisual 

dengan kriteria seperti yang disampaikan guru mapel yaitu: 

“Desain dan animasi dari video pembelajaran dipilih 

semenarik dan sedetail mungkin. Agar peserta didik lebih 

mudah untuk memahami dan tertarik mencermati video 

sampai selesai”.79 

 

Desain dan animasi yang dipilih pada media audiovisual tersebut 

adalah desain dan animasi yang sesuai dengan perkembangan usia 

peserta didik, detail dalam memberikan penjelasan dan mudah 

dimengerti. Dengan adanya pemakaian media audiovisual peserta didik 

menjadi lebih tertarik untuk mencermati video tersebut hingga tuntas. 

Yang berarti peserta didik selesai menyimak pembelajaran secara online 

dan memahami materinya. 

Media audiovisual adalah media yang cocok digunakan untuk 

kelas daring sebagaimana yang ada pada metode blended learning tipe 

 

 
 

78 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
79 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
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flipped classroom. Media ini menunjang untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran jarak jauh. Meskipun dalam kondisi asinkronous 

(tidak berada pada tempat yang sama), namun interaksi pembelajaran 

tetap dapat dilakukan. Seperti ditambahkan oleh guru mapel: 

“Penggunaan media audiovisual sangat dibutuhkan pada 

masa seperti ini yang pembelajarannya dilakukan secara 

daring dan menunjang sekali untuk menyampaikan materi 

pembelajaran”.80 

 

Adapun materi yang dipilih dan ditampilkan dalam video 

pembelajaran tersebut adalah materi yang sesuai dengan rencana 

pembelajaran dan kompetensi inti yang ingin dicapai. Kaitannya dengan 

ini, prosedur pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas adalah seperti 

yang diungkapkan guru mapel bahwa materi yang disampaikan: 

“Disesuaikan dengan jenjang pendidikan dan usia peserta 

didik, berhubungan dengan materi atau bisa juga disesuaikan 

dengan tujuan pembelajaran, dilakukan secara sistematis, 

tidak mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran tersebut 

dan berbobot”.81 

 

Dalam pemilihan materi disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Penyampaian dilakukan secara 

sistematis dan menarik agar peserta didik tidak mudah bosan utamanya 

dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut. Untuk mengukur 

pencapaian peserta didik terhadap materi yang disampaikan, maka guru 

melakukan interaksi berupa tanya jawab yang dilakukan sesuai dengan 

 

 

 

 

80 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
81 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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materi pada hari itu, “Melakukan tanya jawab sesuai dengan materi yang 

diberikan hari itu”.82 

Tanya jawab adalah aktivitas yang dapat digunakan sebagai 

parameter pemahaman peserta didik yang didalamnya mencakup 

seberapa jauh pemahaman peserta didik terhadap materi, serta tindak 

lanjut yang akan diambil guru untuk meningkatkan pemahaman siswa 

jika siswa masih mengalami kendala dalam menyerap materi yang 

disampaikan. Selanjutnya, langkah evaluatif yang diambil adalah 

“Setelah memberikan materi sesuai dengan RPP dengan 

menggunakan media audiovisual berupa video, kemudian 

peserta didik diberi pertanyaan atau latihan soal agar apa 

yang sudah disampaikan bisa diingat oleh peserta didik”83 

 

Materi yang disampaikan sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran yang sudah dibuat. Materi tersebut disiapkan dalam 

bentuk media audiovisual. Selesai menyaksikan materi yang diberikan, 

peserta didik diberi pertanyaan yang relevan dalam bentuk latihan soal 

untuk mengukur pemahaman siswa dan agar peserta didik lebih ingat 

akan materi yang sudah didapat pada hari itu. 

Oleh karena adanya dua teknik pelaksanaan pembelajaran, maka 

prosedur pembelajaran pun dibagi menjadi dua, yaitu pembelajaran 

daring dan pembelajaran luring. Hal ini berdasarkan pada keputusan 

 

 

 

 
 

82 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
83 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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rapat bulanan sekolah tertanggal (06 Maret 2021) seperti pada 

dokumentasi berikut: 

Gambar 4.1: Hasil Kebijakan Kepala Madrasah MI Hidayatul Ulum 

tentang Blended Learning tipe Flipped Classroom 

 
 

a. Pembelajaran Luring 

 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti di 

kelas IV MI Hidayatul Ulum saat pembelajaran dilakukan 

secara luring, kegiatan pembelajaran dimulai dengan: 

“Melakukan pembiasaan seperti di madrasah ketika 

offline atau tatap muka yaitu berdoa sebelum belajar, 

muraja’ah dan membaca Asmaul husna lalu berdiskusi. 
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Akan tetapi pada daring dilanjutkan dengan menyaksikan 

video pembelajaran yang dikirim lewat whatsapp”.84 

 

“Mengerjakan tugas latihan yang diberikan oleh guru 

ketika pembelajaran daring berlangsung”.85 

 

Pembelajaran di madrasah saat tatap muka dimulai dengan 

doa sebelum belajar, muraja’ah, kemudian membaca asmaul 

husna, dilanjutkan dengan diskusi. Diskusi yang dimaksud salah 

satunya adalah mengerjakan tugas latihan yang didapat dari 

guru ketika pembelajaran selama daring. Yang mana 

pembelajaran selama daring dilakukan dengan memanfaatkan 

media audiovisual untuk menunjang pembelajaran al-quran 

hadis. Untuk proses evaluasinya, teknik yang digunakan adalah: 

“Bentuk evaluasi yang dilakukan ketika tatap muka 

menggunakan Tanya jawab dan berbentuk lembar kerja 

peserta didik”.86 

 

Jadi, untuk proses evaluasi selama pembelajaran luring 

adalah dengan menggalakkan tanya jawab untuk menggali 

pemahaman peserta didik terkait tugas online sebelumnya. 

Bentuk lainnya adalah dengan memberikan penugasan melalui 

lembar kerja peserta didik sesuai kompetensi materi yang 

disampaikan saat daring. 

 

 

 

 

 

 
 

84 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
85 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
86 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 



83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2: Pembelajaran Luring 

 

 
b. Pembelajaran Daring 

 

Seperti telah disampaikan sebelumnya, pembelajaran 

online atau daring selama satu bulan berlangsung sebanyak tiga 

kali. Gambaran pembelajaran daring di MI Hidayatul Ulum 

Krian adalah sebagai berikut: 

“Melakukan pembiasaan seperti di madrasah ketika 

offline atau tatap muka yaitu berdoa sebelum belajar, 

muraja’ah dan membaca Asmaul husna lalu berdiskusi. 

Akan tetapi pada daring dilanjutkan dengan menyaksikan 

video pembelajaran yang dikirim lewat whatsapp”.87 
 

 

 

 

 
 

87 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
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Pembelajaran selama luring tidak meninggalkan tradisi 

selama pembelajaran daring, yaitu dimulai dengan berdoa, 

muraja’ah, dan pembacaan asmaul husna. Secara tidak 

langsung, peserta didik dikondisikan sebagaimana saat 

pembelajaran di kelas. Selanjutnya, penugasan dilakukan 

melalui media audiovisual yang dikirim melalui whatsapp. 

Kendala yang dihadapi peserta didik khususnya untuk 

peserta didik kelas IV adalah belum dapat memahami instruksi 

dengan baik. Untuk itu, sebelum mengerjakan tugas, pihak guru 

akan memberikan instruksi yang rinci terlebih dahulu dan 

memastikan bahwa peserta didik benar-benar paham apa yang 

akan dilakukan. 

“Memberikan sosialisasi terlebih dahulu kepada peserta 

didik mengenai metode yang ingin disampaikan guru atau 

setidaknya memberi langkah-langkah yang harus dilakukan 

peserta didik”.88 

 

Guru terlebih dahulu melakukan sosialisasi mengenai 

metode tahapan pengerjaan tugas yang diberikan pada hari itu. 

Disamping kelebihan yang dimiliki oleh media audiovisual ini, 

pemakaian media ini secara teknis mengalami kendala, yaitu 

pada kuota dan sinyal. 

“Terkadang dengan pemberian video kepada peserta didik 

tentang materi yang diajarkan, sinyal kurang mendukung 

dalam mengikuti pembelajaran secara online atau 

daring”.89 
 
 

88 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
89 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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Ini adalah fenomena umum yang mana distribusi sinyal 

tidak merata dan disesuaikan dengan jenis jaringan yang 

digunakan. Oleh sebab itu, diperlukan solusi yaitu pencarian 

media audiovisual dengan kapasitas memori yang rendah untuk 

mempermudah pengaksesan. 

Pada pembelajaran daring, tahapan evaluasi yang 

digunakan adalah dengan memanfaatkan aplikasi yang ada, 

seperti memberikan pertanyaan melalui google form atau quiz. 

“Sedangkan pada pembelajaran daring dilakukan dengan 

memberikan quiz, memberi pertanyaan melalui google 

form”.90 

 

Untuk mata pelajaran Al-Qur’an Hadisdisampaikan, 

evaluasi secara online dilakukan dengan: 

“Berupa pemberian soal yang bisa ditanyakan dalam 

video tersebut dan mengenai latihan soal terdapat pada 

video yang telah diberikan”91 

 

Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan pada 

video yang kemudian diisi oleh peserta didik terkait materi 

idgham dan iqlab. Sebagai tindak lanjut, pembahasan materi 

sulit dan pendalaman materi dilakukan saat tatap muka. 

Al-Qur’an Hadis keduanya adalah sumber hukum dalam 

Islam yang selanjutnya menjadi pedoman menjalankan syariat 

 

 

 
 

90 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
91 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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agama. Dari segi genre-nya, mata pelajaran Al-Qur’an Hadis 

masuk dalam kategori mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Secara bahasa, al-qur’an adalah bentuk mashdar dari kata 

qara’a yang artinya membaca ataupun dibaca. Kata ini 

bersinonim dengan qira’ah yang artinya adalah himpunan huruf 

maupun kata yang berkaitan satu dengan yang lain dan tersusun 

dengan sistematis.92 Sedangkan dari segi istilah, al-qur’an 

merupakan firman Allah yang diturunkan dalam bahasa arab 

melalui Malaikat Jibril. Kitab suci ini diwahyukan kepada Nabi 

Agung Muhammad SAW dimana siapa saja muslim yang 

membacanya akan mendapatkan pahala sebab bernilai ibadah.93 

Al-qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan kepada 

Nabi Muhammad SAW untuk seluruh umat manusia. Di 

dalamnya lengkap berisi segala macam petunjuk yang 

mencakup seluruh aspek kehidupan yang sifatnya general- 

universal.94 Dari pengertian tersebut, dapat kita mengerti bahwa 

al-qur’an menjadi Hujjah Al-Islam (sumber hukum Islam). Al- 

qur’an merupakan petunjuk bagi seluruh umat manusia 

khususnya bagi siapa saja yang mengimaninya untuk 

menjalankan kehidupan sehari-hari. Sifat al-qur’an adalah 

 

92 Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam, Arah Baru Pengembangan Ilmu Dan Kepribadian 

Di Perguruan Tinggi (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2011), 155. 
93 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, Diterjemahkan Oleh Mudzakir AS. (Bogor: 

Litera AntarNusa, 2016), 17. 
94 Syafaruddin dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Melejitkan Potensi Budaya Umat) (Jakarta: Hijri 

Pustaka Utama, 2014), 31. 
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universal, berlaku secara umum dan untuk seluruh umat 

manusia di muka bumi. 

Sumber hukum yang kedua adalah hadis. Dari segi 

bahasa, hadis berarti baru. Atau, bisa juga berarti sesuatu yang 

dibicarakan. Arti hadis dari segi istilah adalah segala hal yang 

mencakup perkataan, perbuatan maupun ketetapan yang 

disandarkan hanya kepada Nabiyullah Muhammad SAW. 

Definisi lain disebutkan dalam Ensiklopedia Islam bahwa yang 

dimaksud hadis adalah apa saja yang dikatakan, diperbuat, 

maupun ditetapkan oleh Nabiyullah Muhammad SAW.95 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis ialah obyek yang 

dipelajari maupun mata pelajaran yang disampaikan untuk 

memahami Al-Qur’an Hadis secara mendalam. Keduanya 

adalah sumber hukum Islam yang perlu dimengerti. Harapannya 

peserta didik dapat mengamalkan atau mempraktikkan isi 

kandungannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai petunjuk 

bagi umat manusia.96 

Oleh karena pentingnya pemahaman peserta didik akan 

Al-Qur’an Hadis, maka penting untuk memperhatikan metode 

pembelajaran yang tepat yang digunakan seperti media 

audiovisual. Adapun sub bab pelajaran Al-Qur’an Hadis di 

 

 
 

95 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam (Jakarta: Djambatun, 2002), 329. 
96 Depag RI, KBK Kurikulum (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2003). 
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kelas IV berdasarkan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

yang ada pada tabel berikut salah satunya adalah materi idghom 

dan iqlab. 

Materi idghom dan iqlab dipilih sebagai variabel dalam 

penelitian ini sebab menurut sebagian peserta didik materi ini 

sulit dan perlu dijelaskan secara berulang-ulang untuk 

mendapatkan pemahaman yang utuh mengenai bacaan tajwid 

tersebut. Dalam satu bulan, pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

dilakukan sebanyak empat kali dengan rincian tiga daring dan 

satu kali tatap muka. 

Dengan empat kali tatap muka selama satu bulan, materi 

idghom dan iqlab serta evaluasi didistribusikan dengan rincian 

satu kali daring untuk bacaan idghom bighunnah, satu kali 

daring untuk bacaan idghom bilaghunnah, satu kali daring untuk 

bacaan iqlab, dan satu kali pertemuan tatap muka untuk 

evaluasi.
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Gambar 4.3: Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Kelas IV 

 

 
Penggunaan materi pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

dengan materi idghom dan iqlab disajikan dalam media 

audiovisual seperti tampak pada materi berikut ini. 
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Gambar 4.4: Tampilan awal media audiovisual untuk sub bab idgham 

 
 

 
Dalam video ini, peserta didik akan mendapatkan 

penjelasan mengenai idgham yang didalamnya meliputi 

pengertian definisi idgham, kenapa disebut bacaan idgham, 

pembagian idgham, huruf idgham dan contoh bacaan idgham. 

Media audiovisual yang dipilih secara tampilan mengesankan 

karena pilihan warnanya yang segar. Selain itu, penjelasan yang 

diberikan singkat dan mengena dengan bantuan tulisan arab 

indonesia yang jelas dan terbaca. 

Gambar 4.5: Isi video mengenai huruf ighom dan pengertian 

idghambighunnah 
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Pada pertemuan ketiga, peserta didik akan mempelajari 

bacaan iqlab. Media audiovisual yang digunakan menampilkan 

judul iqlab pada bagian awalnya. Video ini berisi pengertian 

bacaan iqlab, kenapa disebut bacaan iqlab, huruf iqlab dan 

contoh bacaannya. 

Gambar 4.6: Tampilan awal video bacaan iqlab 

 
 

Media audiovisual yang dipilih untuk transformasi materi 

bacaan iqlab adalah satu produksi dengan media audiovisual 

sebelumnya pada bacaan idgham. Sehingga, peserta didik pun 

lebih familiar dan lebih mudah menyesuaikan dengan video 

yang ada. 

Gambar 4.7: Pengertian bacaan iqlab 
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Media audiovisual terbukti lebih menarik dan interaktif 

jika dibandingkan dengan media konvensional yang digunakan 

sebelumnya, seperti yang disampaikan guru mapel: 

“Sangat senang pastinya karena mereka dapat memahami 

materi yang diajarkan oleh guru dengan kedua 

pembelajaran tersebut dan mengajarkan pada dirinya 

untuk selalu berusaha keras dalam mencapai prestasi yang 

diinginkan”.97 

 

Peserta didik merasa sangat senang dengan adanya model 

pembelajaran blended learning tipe flipped classroom. Model 

pembelajaran tersebut apalagi dengan didukung media 

audiovisual dapat membantu peserta didik untuk belajar lebih 

keras lagi agar prestasi belajarnya meningkat. 

Hal senada diungkapkan oleh peserta didik kelas IV 

bahwa obyek pada penelitian ini menjaid tidak bosan selama 

pembelajaran. Materi yang disampaikan saat daring di ulas 

kembali untuk poin-poin yang sulit pada pembelajaran tatap 

muka. Seperti halnya karakteristik blended learning tipe flipped 

classroom. 

“Dengan adanya media audiovisual yang diberikan ketika 

pembelajaran daring, jadi saya tidak bosan dalam 

mengikutinya. Sedangkan yang telah dilakukan ketika 

pembelajaran offline atau tatap muka, seringkali diajak 

berdiskusi untuk mengulang materi yang telah diajarkan 

ketika daring”.98 
 

 

 

 

97 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
98 Tisa Najmi Laila Jaharo, Peserta Didik, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 01 Agustus 2021. 
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Kompetensi Dasar 

3.5. Memahami hukum bacaan 

idgham bighunnah, idgam 

bilaghunnah, dan iqlab 

4.3.Menerapkan hukum bacaan 

idhgam bighunnah, idgham 

bilaghunnah, dan iqlab 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

1.Menerapkan hukum bacaan 

idgham bighunnah 

2.Menerapkan hukum bacaan 

idgham bilaghunnah 

3.Menerapkan hukum bacaan 

iqlab 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengerjakan tugas peserta didik mampu : 

1.Menerapkan hukum bacaan idgham bighunnah 

2.Menerapkan hukum bacaan idgham bilaghunnah 

3.Menerapkan hukum bacaan iqlab 

Setelah materi tersampaikan semua dengan baik. Tahapan 

selanjutnya adalah memberikan soal untuk evaluasi peserta 

didik. Soal yang ditanyakan adalah soal yang relevan yang 

terkait dengan sub bab materi idgham dan iqlab. 

 

 

KERJA KELOMPOK 

 
 

Diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut dengan kelompok kalian masing- 

masing! 

 

1. Apakah arti kata “idgham”? 

2. Sebutkan huruf “idgham” yang kamu ketahui! 

3. Ada berapa macam “idgham”? 

4. Apa arti kata “bighunnah”? 

5. Apa arti kata “bilaghunnah? 

6. Bacaan “idgham bighunnah” terjadi apabila? Berikan contohnya! 

7. Bacaan “idgham bilaghunnah” terjadi apabila? Berikan contohnya! 

8. Apa arti kata “iqlab?” 

9. Sebutkan huruf “iqlab”? 

10. Bacaan iqlab terjadi apabila? Berikan contohnya! 
 

 
Nama Kelompok  

Anggota 1. 

2. 

3. 

4. 
5. 
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Gambar 4.8: Lembar LKPD 1 

Kompetensi Dasar 

3.5. Memahami hukum bacaan 

idgham bighunnah, idgam 

bilaghunnah, dan iqlab 

4.3.Menerapkan hukum bacaan 

idhgam bighunnah, idgham 

bilaghunnah, dan iqlab 

Indikator Pencapaian Kompetensi 

1.Menerapkan hukum bacaan idgham 

bighunnah 

2. Menerapkan hukum bacaan idgham 

bilaghunnah 

3. Menerapkan hukum bacaan iqlab 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengerjakan tugas peserta didik mampu : 

1.Menerapkan hukum bacaan idgham bighunnah 

2.Menerapkan hukum bacaan idgham bilaghunnah 

3.Menerapkan hukum bacaan iqlab 

 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 1 terdiri dari 10 soal yang 

menanyakan pengertian, huruf, alasan bacaan dan contoh dari 

bacaan idgham dan iqlab. Lembar kerja ini diberikan secara 

kelompok untuk meningkatkan peluang diskusi dan kerjasama 

peserta didik. Pertanyaan yang diajukan adalah pertanyaan 

deskriptif terkait materi idghom dan iqlab. 

Gambar 4.9: LKPD 2 
 

KERJA KELOMPOK 

 

Amati dan simak video pada link berikut 

 
IDGHAM IQLAB 

  
https://youtu.be/NI_Ar3JHj3g https://youtu.be/IyWVuHxYOms 

https://youtu.be/NI_Ar3JHj3g
https://youtu.be/IyWVuHxYOms
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Kemudian diskusikan pertanyaan-pertanyaan berikut dengan kelompok kalian 

masing-masing! 

 

1. Bacaan idgham terjadi apabila? 

2. Apa sajakah huruf masing-masing idgham bighunnah dan idgham 

bilaghunnah? 

3. Jelaskan perbedaan cara membaca hukum bacaan idgham bighunnah dan 
idgham bilaghunnah? 

4. Apa pengertian hukum bacaan iqlab? 

5. Jelaskan cara membaca hukum bacaan iqlab? 
 

 
Nama Kelompok  

Anggota 1. 

2. 

3. 

4. 
5. 

 

Lembar Kerja Peserta Didik 2 berisi 5 pertanyaan untuk 

review materi idgham dan iqlab. Diskusi mengenai lembar kerja 

tersebut diadakan secara kelompok pada waktu pembelajaran 

tatap muka yang berlangsung sekali dalam satu bulan untuk 

mata pelajaran Al-Qur’an Hadis. 

Penerapan blended learning tipe flipped classroom 

menggunakan media audiovisual di MI Hidayatul Ulum Krian 

dengan subyek penelitian siswa kelas IV dapat pula dicermati 

dari hasil observasi yang peneliti lakukan sebagai berikut ini : 

No. 
Aspek yang 

diamati 
Indikator 

Prosentase % 

Hasil Observasi 

1. Penggunaan a. Memperjelas 

penyajian pesan 

(materi yang 

disajikan) 

89% 
 Blended  

 Learning  

 dengan media  

 audiovisual 85% 
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 untuk b. Menggunakan 

media 

pembelajaran 

akan 

menstimulus 

dan membuat 

peserta  didik 

lebih aktif 

dalam belajar 

c. Mengatasi 

keterbatasan 

ruang, waktu 

dan daya indera 

d. Menarik 

perhatian 

peserta  didik 

dan semakin 

termotivasi 

untuk semangat 

belajar 

e. Kemampuan 

media 

audiovisual 

dalam 

mengakomodasi 

tiga gaya belajar 

peserta didik 

(audio, visual 

dan kinestetik) 

f. Kemampuan 

media 

audiovisual 

dalam 

menambah 

pengetahuan 

dan pemahaman 

peserta didik 

mengenai materi 

tajwid yang 
dipelajari 

 

menumbuhkan  

prestasi belajar  

peserta didik  

pada materi  

idgham dan  

iqlab mata  

pelajaran Al-  

Qur’an Hadis 85% 

  
89% 

  

 

85% 

  

 

 

89% 

2. Kegiatan guru a. Guru mendesain 

rencanapembela 

jaran 

b. Guru 

mempersiapkan 

media 

90% 
 dalam  

 pelaksanaan  

 pembelajaran 95% 
 Al-Qur’an  

 Hadis materi  



97 
 

 

 

 

 

 
 

 Idgham dan pembelajaran 

berupa 

audiovisual 

untuk kelas 

daring 

c. Guru 

mempersiapkan 

media 

pembelajaran 

untuk kelas 

tatap muka 

d. Guru menggali 

informasi  yang 

didapat  peserta 

didik    untuk 

menjelaskan 

lebih    lanjut 

mengenai materi 

tajwid  idgham 

dan iqlab 

e. Guru 
memberikan 

lembar kerja 

untuk 

mengetahui 

hasil 

pengetahuan 
peserta didik 

 

Iqlab berbasis  

blended  

learning  

flipped  

classroom 95% 

  

 
88% 

  

 

 

 
95% 

3. Aktivitas a. Peserta didik 

antusias 

mengikuti 

pembelajaran 

b. Peserta didik 

aktif bertanya/ 

mengungkapkan 

pendapat 

c. Peserta  didik 

memberikan 

penjelasan 

terkait 

pertanyaan 

ataupun 

permasalahan 

yang dihadapi. 

Peserta  didik 
menyimpulkan 

90% 
 peserta didik  

 dalam  

 pelaksanaan  

 pembelajaran 86% 
 Al-Qur’an  

 Hadis materi  

 idgham dan  

 iqlab 85% 
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  dari kegiatan 
yang telah 

dilakukan 

dengan 

anggapan  atau 

asumsi yang 

logis 

 

Tabel 1 hasil observasi penggunaan blended learning tipe flipped classroom 

menggunakan media audiovisual 

 

Dari hasil observasi seperti tampak dalam tabel diatas, ada 

tiga elemen penting yang menjadi fokus observasi, yaitu 

penggunaan Blended Learning dengan media audiovisual untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik pada materi idgham 

dan iqlab mata pelajaran Al-Qur’an Hadis, kegiatan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis materi idgham dan 

iqlab berbasis blended learning flipped classroom, dan aktivitas 

peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an Hadis 

materi idgham dan iqlab. Dari tabel observasi diatas, dapat 

disimpulkan dalam bentuk grafik seperti dibawah ini : 
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Grafik Hasil Penggunaan Blended Learning tipe Flipped Classroom 

dengan Media Audiovisual di MI Hidayatul Ulum Krian 

 

 

Kategori Hasil Observasi Prestasi Belajar Siswa 
 

Rentang Keterangan 

81%-100% Sangat baik 

61%-80% Baik 

41%-60% Cukup baik 

21%-40% Kurang baik 

0-20% Sangat kurang baik 

 

Tabel kriteria hasil observasi peserta didik 

Prestasi belajar siswa dikategorikan baik apabila dari 

hasil wawancara, dokumentasi dan observasi menunjukkan 

hasil yang demikian. Dari hasil wawancara terdapat perubahan 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah penelitian seperti 

halnya disampaikan oleh pendidik. Hal itu di dorong oleh bukti 

observasi peneliti yang masuk dalam kategori sangat baik 
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dengan interval nilai 81% - 95 %. Selain itu, dokumentasi 

dalam bentuk pengisian LKPD yang mayoritas benar juga 

mendukung asumsi meningkatnya prestasi belajar peserta 

didik. 

Dari tabel observasi di atas, didapatkan hasil bahwa 

penggunaan model pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom di sekolah yang bersangkutan membantu menyajikan 

materi dengan lebih jelas sehingga peserta didik lebih mudah 

paham. Peserta didik terangsang untuk lebih aktif dalam belajar 

oleh karena adanya media audiovisual yang digunakan. Adanya 

model pembelajaran blended learning tipe flipped classroom 

efektif mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra 

sehingga dapat dilakukan di mana saja, tidak harus di sekolah. 

Semangat peserta didik semakin meningkat dan efektif 

merangsang kemampuan audio, visual dan kinestetiknya. Dan 

tujuan akhir dari penggunaan media ini adalah peserta didik 

lebih paham mengenai materi tajwid khususnya bab idgham dan 

iqlab yang sudah disampaikan. 

Pencapaian hasil belajar tersebut tentu tidak lepas dari 

kegiatan guru sehubungan dengan penggunaan blended 

learning tipe flipped classroom.Beberapa kegiatan yang 

dilakukan guru adalah pada tahap persiapan guru mendesain 

Rencana Pembelajaran sesuai materi yang akan disampaikan, 
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guru menyiapkan media audiovisual yang digunakan untuk 

kelas daring dengan frekuensi lebih sering dibandingkan tatap 

muka. Guru juga menyiapkan rencana pembelajaran untuk tatap 

muka, dan menggali informasi lebih jauh mengenai pemahaman 

peserta didik saat mengikuti pembelajaran daring terkait materi 

tajwid di atas. Di akhir, sebagai bahan evaluasi, guru 

memberikan lembar kerja untuk mengetahui hasil pengetahuan 

peserta didik. 

Adapun respon yang di dapat dari penggunaan model 

pembelajaran ini adalah aktivitas peserta didik yang positif dan 

senang mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan rasa 

antusias dari para peserta didik untuk mengikuti pelajaran. Jika 

terdapat pertanyaan, peserta didik aktif bertanya dan 

mengungkapkan pendapatnya saat di kelas. Peserta didik 

berusaha menyampaikan pendapat mengenai permasalahan 

yang dihadapi oleh peserta didik lain sebagai tanggapan atas 

pertanyaan yang diajukan. Di akhir kegiatan, peserta didik 

diberi ruang untuk mengungkapkan pemahamannya dengan 

cara menyimpulkan materi yang sudah disampaikan. 

Dengan demikian, hasil observasi yang di dapat peneliti 

selaras dengan hasil wawancara terhadap kepala sekolah, guru 

kelas, guru mapel, dan peserta didik. Penggunaan blended 

learning tipe flipped classroom dengan media audiovisual 
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efektif meningkatkan kemampuan peserta didik yang 

ditunjukkan dalam bentuk antusias mengikuti pelajaran, 

bertanya jika ada yang belum paham, membantu memberikan 

jawaban atas pertanyaan teman sekelasnya dan menyimpulkan 

materi yang disampaikan guru di akhir pembelajaran. 

Dari model flipped classroom pada kajian teori bab 

sebelumnya, penelitian yang dilakukan peneliti di MI Hidayatul Ulum 

Krian memenuhi model traditional flipped classroom dan group 

based flipped classroom, seperti dibuktikan dalam uraian berikut ini: 

1. Group based flipped classroom 

 

Pengertian dari group based flipped classroom adalah 

model pembelajaran ini fokus pada pembelajaran 

perkelompok. Setelah murid belajar materi yang diberikan, 

mereka mengerjakan tugas bersama di kelas selama kelas 

tatap muka. Para murid belajar dengan menjelaskan konsep 

satu dengan yang lain sehingga meningkatkan ingatan. 

Di MI Hidayatul Ulum Krian, pembelajaran online 

dilakukan secara individu di rumah masing-masing. para peserta 

didik mendapatkan materi audiovisual yang sama yang diakses 

melalui gawai masing-masing dengan bantuan koneksi internet. 

Pembelajaran berkelompok dilakukan saat kelas tatap muka yang 

mana para peserta didik mendapatkan tugas di akhir pembelajaran 

daring. Selama di kelas, peserta didik dikelompokkan menjadi 

lima sampai enam anak yang mana masuk dalam kategori small 

group discussion. Selama luring, para peserta didik mengerjakan 
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tugas yang di dapat selama daring, berdiskusi, saling menjelaskan 

konsep yang dipahami satu dengan yang lain. Ciri aktivitas 

tersebut adalah seperti yang ada pada model pembelajaran group 

based flipped classroom. 

2. Traditional flipped classroom 

 
Definisi traditional flipped classroom adalah model 

pembelajaran ini adalah model flipped classroom yang paling 

sederhana. Langkah awal pembelajaran adalah siswa menonton 

video yang diberikan oleh guru dari rumah. Sewaktu di kelas, 

peserta didik menyelesaikan tugas yang diberikan secara 

berkelompok. Kuis dan penugasan dilakukan di akhir 

pembelajaran baik secara individu, maupun berpasangan. 

Seperti halnya model pembelajaran yang dilakukan di MI 

Hidayatul Ulum Krian, bahwa pada saat daring, peserta didik 

menonton video yang diberikan oleh guru. Materi dipelajari 

terlebih dahulu dari rumah, termasuk penugasannya yang 

diberikan secara berkelompok. Penugasan tersebut dibahas pada 

saat tatap muka secara berkelompok setelah diskusi pendalaman 

materi berlangsung. Penugasan secara berkelompok namun 

peserta didik masing-masing mengerjakan tugas tersebut untuk 

disetorkan kepada guru. 
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3. Pertumbuhan prestasi belajar Al-Qur’an Hadis pada peserta didik 

di MI Hidayatul Ulum Krian dengan menggunakan model blended 

learning tipe flipped classroomdengan media audiovisual 

Penggunaan metode blended learning tipe flipped classroom di 

MI Hidayatul Ulum Krian berpengaruh pada prestasi yang didapat 

peserta didik. Antara sebelum dan sesudah menggunakan media 

audiovisual untuk metode pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom, hasil prestasi belajar peserta didik mengalami perubahan 

dan peningkatan. Menurut guru kelas, pencapaian perubahan tersebut 

mencapai 75%, oleh karena peserta didik lebih memahami materi yang 

diajarkan dengan bantuan media audiovisual. Peserta didik dalam 

praktiknya merasa senang dan tidak bosan saat mengikuti pembelajaran 

dengan dukungan media audiovisual sehingga menjadi salah satu faktor 

pemicu pemahaman yang lebih mendalam dan konsekuensinya adalah 

pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 

Salah satu tujuan pembelajaran di sekolah adalah agar peserta 

didik memahami materi yang sudah disampaikan oleh guru. Salah satu 

parameter pemahaman tersebut adalah dalam bentuk prestasi belajar 

yang dicapai. Menurut Mulyasa, prestasi belajar adalah hasil belajar 

yang diperoleh selama proses pembelajaran. Prestasi belajar salah 

satunya ditunjukkan melalui skor yang diperoleh peserta didik. Prestasi 
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belajar siswa tidak lepas dari peran aktif guru sehingga kualitas guru 

harus diperhatikan.99 

Penggunaan blended learning tipe flipped classroom di MI 

Hidayatul Ulum Krian pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis dengan 

bantuan media audiovisual memberikan dampak positif pada prestasi 

belajar peserta didik kelas IV. Prestasi belajar siswa meningkat setelah 

pemakaian metode blended learning tipe flipped classroom. Adapun 

pencapaian peserta didik adalah seperti yang disampaikan guru kelas 

bahwa metode ini, “75% dapat menumbuhkan prestasi belajar peserta 

didik”.100 

Pencapaian peserta didik tersebut didukung oleh faktor 

pendukung berupa adanya media audiovisual yang digunakan. 

“Dengan adanya media audiovisual yang diberikan ketika 

pembelajaran daring, jadi saya tidak bosan dalam 

mengikutinya. Sedangkan yang telah dilakukan ketika 

pembelajaran offline atau tatap muka, seringkali diajak 

berdiskusi untuk mengulang materi yang telah diajarkan 

ketika daring”101 

 
Penggunaan media audiovisual membantu peserta didik untuk 

terhindar dari rasa bosan seperti halnya saat mengikuti pembelajaran 

offline berbasis tatap muka dan ceramah. Saat pembelajaran offline 

peserta didik diajarkan materi yang didapat selama kelas daring. 

 

 
 

99 Marfiyanto, Rodiyah, and Syafi’, “Studi Tentang Prestasi Belajar Siswa Dalam Berbagai Aspek 

Dan Faktor Yang Mempengaruhi.”Jurnal Komunikasi Pendidikan, Vol.9 No. 1(2019), 115. 
100 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
101 Tisa Najmi Laila Jaharo, Peserta Didik, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 01 Agustus 

2021. 
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Pencapaian siswa tersebut tentu tidak lepas dari adanya faktor 

pendukung menumbuhnya prestasi peserta didik, diantaranya adalah 

“Motivasi diri, dorongan orang tua, media, metode dan model 

pembelajaran”.102 Sedangkan untuk faktor penghambatnya adalah: 

“Berkurangnya motivasi dari peserta didik, 

perkembangan teknologi yang semakin pesat terutama 

pada gadget, dan terkadang perhatian orang tua juga masih 

kurang maksimal”.103 

 

Metode pembelajaran blended learning tipe flipped classroom 

adalah metode yang menggabungkan antara pembelajaran online dan 

offline. Pembelajaran online frekuensi pertemuannya lebih banyak 

dibandingkan dengan pembelajaran offline. Di lokasi penelitian, yaitu 

MI Hidayatul Ulum Krian, penelitian dilakukan pada peserta didik 

kelas IV yang berjumlah 30 siswa. Alokasi waktu untuk mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadisadalah 2 jam dalam satu minggu. Sehingga diperoleh 

waktu tatap muka 4 x 2 jam dalam satu bulan. Dalam satu bulannya, 

peserta didik melaksanakan kelas daring sebanyak 3x, dan kelas tatap 

muka sebanyak 1x. Kelas daring dilaksanakan di rumah masing-masing 

sedangkan kelas tatap muka dilaksanakan di sekolah. 

Dalam praktiknya, media yang digunakan selama daring 

adalah whatsapp grup kelas IV untuk media komunikasi guru dan 

peserta didik serta untuk pengiriman tugas. Tugas yang diberikan 

adalah   tugas   dengan   media   audiovisual   terkait   materi   idgham 

 
 

102 Ratna Dwi Puspitasari, S.Pd, Guru Mapel, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 31 Juli 2021. 
103 Lola Oktavianti, S.Pd, Guru Kelas, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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(bighunnah dan bilaghunnah) serta iqlab. Materi tersebut diambil 

sebagai sampel penelitian sebab sesuai dengan Kompetensi Inti dan 

Kompetensi dasar mata pelajaran al-quran hadis kelas IV dan termasuk 

pelajaran yang dirasa sulit oleh peserta didik. Dalam media tersebut 

dijabarkan dengan detail pengertian idgham, maksud dari bacaan 

idgham, huruf-huruf idgham, dan contoh bacaan idgham. Selain itu, 

disampaikan pula dengan jelas mengenai bacaan iqlab, pengertian 

bacaan iqlab, huruf iqlab, contoh bacaan iqlab. 

Selama pembelajaran daring, aktivitas pembelajaran fokus 

pada pemahaman materi idgham dan iqlab, sedangkan pada saat offline, 

aktivitas pembelajaran di kelas fokus pada pemecahan materi yang 

sulit, dan diskusi mengenai pemahaman siswa yang belum maksimal. 

Penggunaan model pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom di MI Hidayatul Ulum Krian memberikan dampak positif 

pada menumbuhkan prestasi peserta didik. Model pembelajaran ini 

menjadi stimulus yang memunculkan respon dalam bentuk 

menumbuhkan prestasi belajar peserta didik. Seperti yang diungkapkan 

kepala sekolah berikut ini: 

“Menurut saya secara garis besar peserta didik lebih 

memahami materi, akan tetapi ada juga beberapa peserta 

didik yang karena keterbatasan alat teknologi baik itu dari 

Gawai yg dimiliki maupun ketiadaaan paket internet, juga 

menjadi kendala tersendiri sehingga beberapa siswa 

malah tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran dan 

tidak mendapatkan tambahan pengetahuan dari materi 

yang disampaikan”.104 

 
104 Dwi Hariyanto, S. Ag. Kepala Sekolah, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 20 Juli 2021. 
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Efektivitas model pembelajaran ini tampak dari kutipan 

wawancara tersebut. Peserta didik secara garis besar lebih memahami 

materi yang diberikan, kecuali peserta didik yang memang mengalami 

kendala teknis berupa tidak adanya sarana komunikasi digital maupun 

kuota. Dampak positif penerapan model dan media pembelajaran ini 

diharapkan tidak hanya dirasakan oleh peserta didik, namun juga 

dirasakan oleh guru. Harapannya penggunaan model dan media 

pembelajaran ini akan meningkatkan kualitas guru dalam pemakaian 

media terbaru sehingga guru harus selalu up date. 

“Menggunakan berbagai media dan metode pembelajaran 

agar peserta didik lebih memahami isi materi Al-Qur’an 

Hadis, meningkatkan kualitas guru dalam penggunaan 

media terbaru (guru harus selalu update)”.105 

 

Pemakaian model pembelajaran ini efektif menumbuhkan 

prestasi belajar peserta didik seperti ditambahkan oleh kepala sekolah: 

“Menurut saya sangat efektif dalam menumbuhkan 

prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran Al- 

Qur’an Hadis. Dengan menggunakan media audiovisual 

peserta didik lebih tertarik dengan materiAl-Qur’an Hadis 

yang disampaikan guru. Peserta didik juga lebih 

memahami isi materi. Media lebih bervariatif, siswa lebih 

tertarik untuk menyimak materi. Animasi yang menarik. 

Harus colorfull atau penuh warna, bermacam gambar dan 

tulisan yg tidak monoton. Gambar juga bisa diselipkan 

karakter yg disukai peserta didik”.106 

Dari pernyataan tersebut tampak adanya penumbuhan prestasi 

belajar peserta didik yang dipengaruhi oleh pemakaian media 

 

105 Dwi Hariyanto, S. Ag. Kepala Sekolah, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
106 Dwi Hariyanto, S. Ag. Kepala Sekolah, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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audiovisual selain menarik juga memudahkan peserta didik dalam 

memahami pelajaran. Media yang variatif dan adanya animasi yang 

menarik dalam bentuk kombinasi gambar dan tulisan sehingga tidak 

monoton. 

4. Problematika dan solusinya atas penggunaan blended learning tipe 

flipped classroom dengan audiovisual untuk menumbuhkan 

prestasi belajar peserta didik dalam pembelajaran Al-Qur’an 

Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian 

Keuntungan penerapan blended learning tipe flipped classroom 

yang merangsang peserta didik menjadi lebih mandiri dalam belajar, 

tidak lepas dari tantangan yang menyertainya. Seperti disebutkan 

sebelumnya bahwa tantangan yang dihadapi saat menggunakan metode 

pembelajaran ini adalah memerlukan peralatan dan koneksi internet 

yang memadai. Perlu adanya training khusus untuk pendidik agar dapat 

melakukan perannya dengan baik selama menjalankan flipped 

classroom.107 

Dari paparan tersebut, setidaknya ada tantangan atau kendala 

yang dihadapi. Pertama adalah peralatan dan koneksi internet. Kedua 

adalah perlunya pendidik untuk terlebih dahulu mendapatkan pelatihan 

 

 

 

 

 
 

107 Kadek Cahaya Dewi, Dkk., Blended Learning, Konsep Dan Implementasi Pada Pendidikan 

Tinggi Vokasi, I. (Bali: Swasta Nulus, 2019). 33. 
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terkait perannya sebagai guru selama menjalankan model pembelajaran 

 

flipped classroom. 

 

Problematika seperti tersebut di atas juga terjadi di MI 

Hidayatul Ulum Krian seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah: 

“Kurang tersedianya alat belajar, kurangnya dukungan 

dari lingkungan belajar, kurangnya motivasi dari guru 

pendidik, Media yang dipakai guru kurang menarik”.108 

 

Kendala tersebut berasal dari media pembelajaran yang masih 

terbatas jumlahnya. Lingkungan belajar yang kurang mendukung, 

motivasi yang kurang dari tenaga pendidik dan media yang dipakai guru 

yang kurang menarik. Fenomena tersebut memunculkan sebuah 

harapan atau dalam kata lain solusi seperti yang disampaikan oleh 

narasumber yang sama. 

“Dibutuhkan guru yang aktif dan kreatif untuk 

memadukan berbagai media yg menarik. Ada beberapa 

peserta didik di MI kami yang tergolong menengah ke 

bawah sehingga ada yang alat elektroniknya kurang 

mendukung, atau tidak punya paket internet sehingga 

peserta didik kurang bisa mengikuti secara optimal, 

Sekolah dan orang tua harus berupaya untuk mencari 

solusinya”.109 

Dari hasil wawancara yang disampaikan oleh kepala sekolah 

tersebut, tampak bahwa dua kendala penerapan blended learning tipe 

flipped classroom keduanya menjadi kendala penerapan model 

pembelajaran di sekolah yang bersangkutan. Kendala pada gawai yang 

 
 

108 Dwi Hariyanto, S. Ag. Kepala Sekolah, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
109 Dwi Hariyanto, S. Ag. Kepala Sekolah, Wawancara, MI Hidayatul Ulum Krian, 30 Juli 2021. 
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mana peserta didik tidak seluruhnya memiliki perangkat untuk 

mengakses media pembelajaran audiovisual. Atau, perangkat yang 

digunakan untuk memenuhi standar untuk media belajar. Selain itu, 

tidak adanya kuota internet menjadi alasan peserta didik tidak dapat 

melakukan pembelajaran daring mengingat saat ini kondisi 

perekonomian sedang sulit oleh sebab penerapan PPKM oleh 

pemerintah. 

Terkait dengan tenaga pendidik, beberapa pendidik motivasi 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran ini kurang. Selain 

itu, kreativitas yang dimilikinya pun terbatas sehingga menjadi alasan 

model pembelajaran ini kurang optimal penerapannya. 

Pihak sekolah berharap kerja sama yang maksimal dari pihak 

tenaga pendidik agar lebih aktif dan kreatif dalam memadukan media 

pembelajaran yang digunakan. Untuk mengatasi permasalah kurang 

familiarnya pendidik dengan model pembelajaran ini, pihak kepala 

sekolah mengadakan pelatihan. Pelatihan ditujukan untuk memberikan 

pengarahan terhadap pendidik terkait peran yang sebaiknya dilakukan 

saat menerapkan model pembelajaran ini, seperti melakukan dengan 

baik tahap pra-action, action dan post action. Tahap pra action 

meliputi pembuatan RPP, pembuatan atau persiapan video 

pembelajaran dan sosialisasi tentang langkah yang semestinya 

dilakukan peserta didik. Tahap action adalah tahap pelaksanaan 

pembelajaran yang berlangsung secara online dari rumah dan luring di 
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sekolah. Tahap post action yang berisi tahap evaluasi kegiatan belajar 

mengajar dalam bentuk penilaian tertulis maupun lisan. 

Untuk permasalahan pembelajaran yang terkait dengan gawai 

dan kuota, akan dikomunikasikan kembali permasalahan tersebut antara 

pihak sekolah dan wali murid untuk mendapatkan jalan tengahnya. 

B. Pembahasan 

 

Penggunaan blended learning tipe flipped classroom dengan audiovisual 

 

dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis di MI Hidayatul Ulum Krian 

 

Penelitian dengan judul di atas mengambil latar tempat MI 

Hidayatul Ulum Krian sebagai lokasi penelitian. Adapun peserta didik yang 

terlibat dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV sebanyak 30 anak. 

Peneliti mengamati proses pembelajaran al-quran hadis materi tajwid 

idgham dan iqlab di sekolah yang bersangkutan melalui metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Mulanya, metode pembelajaran yang 

digunakan adalah metode konvensional berupa ceramah yang mana guru 

sebagai pusat pembelajaran. Sebagai strategi baru untuk meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik, saat ini mulai diterapkan blended learning tipe 

flipped classroom dengan hasil sebagai berikut: 

Prestasi belajar peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian tergolong 

baik dikarenakan adanya faktor pendukung prestasi belajar peserta didik. 

Faktor tersebut berupa faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

adalah seperti semangat dari dalam diri peserta didik sedangkan faktor 

eksernal adalah seperti adanya lingkungan yang mendukung, dan fasilitas 
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sekolah yang tersedia meski jumlahnya terbatas. Kategori baik dibuktikan 

dengan adanya hasil observasi dalam bentuk tabel dan diagram dengan rata- 

rata kategori sangat baik. Selain itu, kategori baik juga dibuktikan oleh 

meningkatnya pemahaman peserta didik yang tampak dari dokumentasi dan 

observasi, dan respon wawancara. Pemahaman tersebut tidak hanya dalam 

bentuk meningkatnya kemampuan kognitif, namun juga psikomotorik yang 

dibuktikan dengan interaksi yang terjadi saat tatap muka. Selain itu, 

kemampuan kerjasama pun meningkat melalui adanya diskusi dan 

penugasan dalam kelompok kecil pada kelas tatap muka. Ini adalah dampak 

positif dari penerapan blended learning tipe flipped classroom yang mana 

MI Hidayatul Krian juga menerapkannya. Adapun jenis flipped classroom 

yang digunakan adalah traditional flipped classroom dan group based 

flipped classroom. Tradisional flipped classroom tampak dari pemakaian 

media audiovisual berbentuk video untuk menyampaikan materi tajwid saat 

daring. Sedangkan untuk materi offline-nya dilakukan secara berkelompok 

untuk penugasan dan disukai. Deskripsi tersebut sebagaimana ciri jenis 

traditional dan group based flipped classroom. 

Model pembelajaran blended learning tipe flipped classroom 

diterapkan dengan cara berseling antara pembelajaran daring dan 

pembelajaran tatap muka. Pembelajaran daring dilakukan dengan 

memanfaatkan media audiovisual seperti youtube yang mana guru terlebih 

dahulu merancang RPP dan mempersiapkan media pembelajarannya. Guru 

terlebih dahulu memberikan pengarahan seputar prosedur pembelajaran 
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yang semestinya dilakukan siswa dengan media tersebut. Materi 

pembelajaran diakses oleh siswa dari rumah dengan menggunakan 

smartphone. Adapun isi pembelajaran online adalah mengenai materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar mata pelajaran Al-Qur’an Hadis khususnya materi idgham dan iqlab. 

Selama satu bulan, pembelajaran daring dilakukan sebanyak tiga kali 

dengan rincian satu kali penyampaian materi idghom bighunnah, satu kali 

materi idghom bilaghunnah dan satu kali iqlab. Sedangkan untuk kegiatan 

tatap muka dilakukan sebanyak satu kali. 

Pembelajaran tatap muka dilakukan di kelas yang mana kegiatan 

pembelajaran siswa fokus pada mendiskusikan materi pelajaran daring yang 

dirasa sulit dan menjawaab pertanyaan dari peserta didik. Untuk 

mendukung suksesnya pembelajaran blended learning, guru membuat 

rencana pembelajaran, guru membuat media pembelajaran untuk kelas 

daring dan luring, dan guru mengukur pemahaman siswa terkait materi yang 

disampaikan dengan cara bertanya secara langsung saat luring maupun 

dengan memberikan lembar kerja siswa selama daring dan luring. Pemilihan 

media audiovisual selama daring memberikan dampak positif kepada 

peserta didik karena media ini membantu peserta didik memahami materi 

dengan lebih mudah, peserta didik lebih aktif dalam belajar seperti 

menanyakan materi yang belum dipahami, mengatasi keterbatasan ruang 

dan waktu, menarik perhatian dan memotivasi peserta didik agar lebih 
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semangat belajar, serta merangsang meningkatnya kemampuan audio, 

visual dan kinestetik peserta didik. 

Penggunaan metode pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom berpengaruh pada prestasi peserta didik. Antara sebelum dan 

sesudah pemakaian media audiovisual terjadi perbedaan. Peserta didik lebih 

paham, dan tidak mudah bosan saat menggunakan metode pembelajaran ini 

apalagi didukung dengan media audiovisual yang digunakan. Media 

tersebut hadir dengan animasi yang menarik, dalam bentuk kombinasi huruf 

dan gambar serta karakter sehingga siswa lebih terkesan dan lebih mudah 

memahami maksud dari materi yang disampaikan. Peserta didik antusias 

bertanya jika dirasa ada materi yang dirasa sulit. Peserta didik berinisiatif 

menjawab pertanyaan dari temannya atas materi yang dirasa sulit, dan 

peserta didik berani mengungkapkan pemahamannya dalam bentuk 

kesimpulan mengenai materi yang disampaikan. 

Kendala di lapangan yang menjadi penyebab kurang maksimalnya 

prestasi belajar peserta didik adalah pihak tenaga pendidik yang kurang 

kreatif dan kurang aktif dalam pemakaian media pembelajaran. Selain itu, 

tidak semua peserta didik memiliki alat komunikasi berupa handphone serta 

terbatasnya kuota. Solusi dari fenomena tersebut adalah merangsang guru 

agar lebih aktif dan kreatif dalam pemakaian media pembelajaran melalui 

kebijakan-kebijakan dari pihak sekolah serta mengkomunikasikan 

kebutuhan sarana pembelajaran anak dengan wali murid. 



116 
 

 

 

 

 

 

Penelitian dengan judul di atas menunjukkan bahwa penggunaan 

blended learning tipe flipped classroom dengan media audiovisual untuk 

menumbuhkan prestasi belajar peserta didik menunjukkan hasil yang sama 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 

Penelitian yang sama tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Ibrahim dan Soekarjo110 dalam jurnal berjudul“How Flipped Classroom 

Helps the Learning in the Times of Covid-19 Era?”. Peneliti meneliti 

pengaruh pandemi covid-19 secara global yang salah satunya berdampak 

pada sektor pendidikan. Tenaga pendidik dan peserta didik dituntut untuk 

siap melakukan pembelajaran online. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui penerapan blended learning tipe flipped classroom selama masa 

pandemi di Universitas Negeri Jakarta khususnya pada program Magister 

Teknologi Pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan 

kuisioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan blended learning 

tipe flipped classroom telah memenuhi 10 standar pembelajaran online oleh 

AECT. Keduanya antara mahasiswa dan tenaga pengajar merasa puas 

dengan penerapan metode tersebut. 

Penelitian tersebut juga dikuatkan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agus Setiawan dalam artikel yang berjudul “Implementation 

of Islamic Education Study Program Learning based on Blended Learning 

 

 
 

110 Nurdin Ibrahim and Moch. Soekarjo, “How Flipped Classroom Helps the Learning in the Times 

of Covid-19 Era,” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol. 22, no. 3 (2020): 1. 
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in the Indusytrial Era 4.0 at IAIN Samarinda”111. Penelitian ini bertujuan 

menggambarkan bagaimana cara menerapkan blended learning di IAIN 

Samarinda dan bagaimana respon pelajar terhadap penerapan model 

pembelajaran tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik observasi, wawancara dan kuisioner dengan objek 

penelitian sebanyak 32 mahasiswa FTIK IAIN Samarinda. Data analisis 

yang digunakan adalah mengikuti model Miles dan Huberman yang terdiri 

dari 3 tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah mahasiswa dan dosen keduanya aktif terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran online dan offline. Hasil penelitian 

mengindikasikan adanya hasil belajar yang positif dari penerapan blended 

learning di Universitas tersebut. 

Artikel yang ditulis Ishak, Kurniawan, dan Zainuddin yang 

berjudul “Implementasi Model Pembelajaran Flipped Classroom Guna 

Meningkatkan Interaksi Belajar Mahasiswa pada Mata Kuliah 

Manajemen Informasi dan E-Administrasi”112juga menunjukkan hasil 

yang sama. Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa efektif 

penerapan blended learning tipe flipped classroom dalam pembelajaran 

mata kuliah Manajemen Informasi dan E-Administrasi. Teori yang 

 

 
 

111 Agus Setiawan, “Implementation of Islamic Education Study Program Learning Based on 

Blended Learning in the Indusytrial Era 4.0 at IAIN Samarinda,” Jurnal Dinamika Ilmu Vol. 19, no. 

2 (2019): 1. 
112 Thanthawi Ishak, Rudi Kurniawan, and Zamzami Zainuddin, “Implementasi Model 

Pembelajaran Flipped Classroom Guna Meningkatkan Interaksi Belajar Mahasiswa Pada Mata 

Kuliah Manajemen Informasi Dan E-Administrasi,” Jurnal Kajian Teknologi Pendidikan 

Edcomtech Vol. 4, no. 2 (2019): 102. 
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digunakan adalah Teori Mooredan Hillman untuk mengetahui keempat 

model interaksi peserta didik saat sedang mengikuti kelas online 

maupun offline. Keempat model interaksi tersebut adalah interaksi antar 

mahasiswa, interaksi antar mahasiswa dan dosen, interaksi antara 

mahasiswa dengan bahan ajar, dan interaksi antar mahasiswa dengan 

teknologi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan campuran 

dengan total respondennya adalah 29 responden. Adapun hasil dari 

penelitian tersebut adalah adanya persepsi positif dari mahasiswa atas 

pemakaian metode blended learning pada mata kuliah Manajemen 

Informasi dan E-Administrasi. 

Jurnal yang ditulis oleh Batita, Wijoyo, dan Herlambangdengan 

judul “Analisis Perbandingan Blended Learning berbasis Edmodo dan 

Google Classroom ditinjau dari Motivasi dan Hasil Belajar Siswa”113fokus 

meneliti tentang Kegiatan Belajar Mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri. SMK adalah lembaga formal yang mempersiapkan alumnusnya 

untuk terjun ke dunia kerja. Praktik kerja industri (Prakerin) dilakukan 

untuk mewujudkan tujuan tersebut. Prakerin dalam praktiknya dilaksanakan 

di luar sekolah yang tentunya memerlukan e-learning untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimen semu untuk meng-implementasikan blended learning yang 

mana model pembelajaran ini menggabungkan antara tatap muka dan 

 

113 
Maurish Sofie Rahmi Batita, Satrio Hadi Wijoyo, and Admaja Dwi Herlambang, “Analisis 

Perbandingan Blended Learning Berbasis Edmodo Dan Google Classroom Ditinjau Dari Motivasi 

Dan Hasil Belajar Siswa,” Jurnal Pengembangan Teknologi Informasi dan Ilmu Komputer Vol. 3, 

no. 4 (2019): 3756–3764. 
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online. Adapun platform yang dipakai adalah Edmodo dan Google 

Classroom, dua variable yang diperbandingkan disini adalah motivasi dan 

hasil belajar. Hasil penelitian adalah terdapat perbedaan setelah dilakukan 

uji-t yang mana hasil pemakaian platform Edmodo terhadap dua variabel di 

atas adalah lebih baik dibandingkan saat memakai Google Classroom. 

Artikel dengan hasil penelitian yang lebih bervariasi dari 

sebelumnya adalah seperti yang ditulis oleh Capone, Caterina dan Mazza. 

Artikel yang berjudul “BLENDED LEARNING, FLIPPED CLASSROOM 

AND VIRTUAL ENVIRONMENT: CHALLENGES AND OPPORTUNITIES 

FOR THE 21ST CENTURY STUDENTS”114 menggambarkan bagaimana 

tenaga pendidik berperan sebagai fasilitator dan juga supporter terhadap 

peserta didiknya, yaitu selama proses transisi dari ilmu pengetahuan yang 

didapat hingga menjadi skill dan kompetensi peserta didik. Penelitian ini 

fokus mengenai model pembelajaran blended learning dan flipped 

classroom serta meneliti mengenai segi perbedaan penerapan teoritis dan 

pedagogisnya. Dalam penelitian ini, peneliti menggambarkan bagaimana 

implementasi blended learning tipe flipped classroom dalam bahasa inggris 

terkait topik kehidupan sehari-hari dan pengajaran sastra di SMA. Tidak 

hanya untuk subjek tersebut, namun model pembelajaran ini sangat 

membantu untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi Fisika, 

Matematika, dan Seni Budaya. Media yang efektif untuk menerapkan 

 

114 Roberto Capone, Patrizia De Caterina, and Giustina Mazza, “Blended Learning, Flipped 

Classroom and Virtual Environment: Challenges and Opportunities Fof The 21st Century 

Students,” in Proceedings of EDULEARN 17 Conference (Barcelona, 2017), 10478. 
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blended learning tipe flipped classroom adalah dengan menggunakan media 

sosial Facebook or Edmodo yang bermanfaat untuk berdiskusi antara tenaga 

pendidik dan peserta didik. Dengan cara ini, peserta didik berpengalaman 

bekerja sama dalam kelompok serta mendapatkan ruang untuk membuat 

produk digital dan mem-postingnya di internet. 

Penelitian senada diperkuat oleh Ubaidillah, dalam jurnal yang 

berjudul “Penerapan Flipped Classroom Berbasis Teknologi Informasi 

pada Mata Pelajaran Fiqih di MTs Al-Chusniyah Surabaya”115. Penelitian 

ini fokus pada pembahasan hasil dari pembelajaran blended learning flipped 

classroom pada mata pelajaran fiqih di MTs Al-Chusniyah Surabaya kelas 

VIII. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, hasil dari penelitian ini 

adalah flipped classroom merupakan gabungan dari pembelajaran online 

dan offline. Kegiatan belajar di rumah difokuskan pada mempelajari materi 

berupa video yang diberikan guru. Sewaktu di kelas, fokus pembahasan 

lebih kepada tugas dan diskusi dan pengerjaan Tugas. Dalam penelitian ini, 

Ubaidillah membagi kelas menjadi dua kategori, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Untuk pretest kelas eksperimen rata-rata nilai yang diperoleh 

adalah 65, sedangkan untuk kelas kontrol di dapatkan nilai 62. Sedangkan 

untuk nilai posttest didapatkan rata-rata nilai sebesar 85 untuk kelas 

eksperimen, sedangkan untuk kelas kontrol rata-rata nilai 76. Demikian pula 

dengan tingkat percaya diri peserta didik yang diamati melalui observasi 

 
 

115 M. Ubaidillah, Penerapan Flipped Classroom Berbasis Teknologi Informasi pada Mata 

Pelajaran Fiqih di MTs Al-Chusnaniyah Surabaya, Jurnal Islamika: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 

Vol. 19, No. 1, Juli 2019, hal. 45. 
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peneliti. Untuk kelas eksperimen rata-rata nilainya 60 sedangkan untuk 

kelas kontrol sebesar 50. Dari peninigkatan skor tersebut, dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini tergolong efektif. 

Penelitian senada dilakukan oleh Nety Mawarda Hatmanti dan 

Yurike Septianingrum dengan judul Flipped Classroom terhadap Hasil 

Belajar Asuhan Keperawatan Keluarga.116 Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas penerapan blended learning tipe flipped classroom yang 

diterapkan pada mahasiswa semester VI TA 2017/2018 Prodi S1 

Keperawatan Fakultas Keperawatan dan Kebidanan UNNU Surabaya 

dengan jumlah sampel sebanyak 111 mahasiswa. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan hasil posttest mengalami 

peningkatan dari hasil pretestnya dengan mean pretest adalah 44,2523 

sedangkan mean post-test sebesar 53,1450. Dari kedua rata-rata tersebut, 

didapatkan kenaikan nilai sebesar 8,8927. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rusnawati dengan judul 

Implementasi Flipped Classroom terhadap Hasil dan Motivasi Belajar 

Siswa117 adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain Post test only 

control Group Design yang tujuannya adalah membandingkan hasil belajar 

antara siswa yang mendapatkan perlakuan penerapan blended learning 

flipped classroom dengan yang tidak mendapatkan perlakuan tersebut. 

 
 

116 Nety Mawarda Hatmanti dan Yurieke Septianingrum. Flipped Classroom terhadap Hasil Belajar 

Asuhan Keperawatan Keluarga. Jurnal Ilmiah Kesehatan (Journal of Health Science) – volume 13 

nomor 02 (2020), 148. 

117 Made Delina Rusnawati, Implementasi Flipped Classroom terhadap Hasil dan Motivasi Belajar 

Siswa, JIPP, Volume 4 Nomor 1 April 2020, 139. 
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Tujuan kedua adalah untuk mengetahui motivasi belajar siswa setelah 

penerapan model pembelajaran tersebut. Ketiga, penelitian ini ingin 

mendapatkan hasil respon siswa atas penerapan blended learning flipped 

classroom tersebut. Ketiga adalah untuk mengetahui respon peserta didik 

mengenai penggunaan metode blended learning tipe flipped classroom pada 

mata pelajaran administrasi basis data. Adapun hasil penelitian adalah 

terdapat kenaikan hasil belajar pada peserta didik dengan mean setelah 

analisis uji-t adalah t hitung adalah = 7.7497 dan t tabel = 1.66196 dengan 

dk sebesar 90 dan taraf signifikansi 5%. Dengan demikian t hitung > t tabel 

yang berarti H0 ditolak. Motivasi belajar siswa lebih tinggi yang dibuktikan 

dengan pencapaian nilai kelas eksperimen sebesar 98.30 setelah penerapan 

bleded learning flipped classroom. Sedangkan untuk respon peserta didik 

pada mapel administrasi basis data adalah positif yaitu dari angket respon 

siswa dengan rata-rata nilai 58.47. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Yuliyatno agaknya 

memberikan suasana baru. Dalam penelitiannya yang berjudul Penerapan 

Model Pembelajaran Flipped Classroom berbasis Schoology Platform 

untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Kualitas Pembelajaran PPKn di 

Era 4.0118 peneliti mencoba menggabungkan variabel flipped classroom 

dengan schoology apps yang belum banyak mendapatkan perhatian. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah penerapan blended 

 
 

118 Yuliyatno. Penerapan Model Pembelajaran Flipped Classroom berbasis Schoology Platform 

untuk Meningkatkan Minat Belajar dan Kualitas Pembelajaran PPKn di Era 4.0, Jurnal Humaniora, 

Volume 07, Nomor 03, Juni 2020, 1230 
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learning tipe flipped classroom berbasis schoology apps pada pembelajaran 

mapel PKN. Tujuan kedua adalah mengetahui dampak penerapan model 

pembelajaran ini terhadap minat dan kualitas pembelajaran mapel tersebut. 

Sampel penelitian adalah sebanyak 32 peserta didik dengan pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil penelitian yang didapatkan 

adalah adanya tahap pre-action, action dan post action pada penerapan 

blended learning tipe flipped classroom. Peneliti mendapati adanya 

pengaruh positif pada meningkatnya motivasi, minat dan sekaligus hasil 

belajar peserta didik pada mapel tersebut. 

Dari penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa blended 

learning tipe flipped classroom memberikan pengaruh positif terhadap 

obyek penelitian seperti berikut: 

Pada penelitian pertama, pengaruh tersebut dirasakan oleh tenaga 

pendidik dan peserta didik. Penelitian kedua, penerapan model 

pembelajaran ini berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Pada 

penelitian ketiga, penerapan blended learning berpengaruh pada interaksi 

yang dibangun oleh peserta didik, yaitu interaksi dengan sesama peserta 

didik, dengan guru, dengan materi pelajaran, dan dengan peralatan 

teknologi yang tersedia. Pada penelitian keempat, penelitian fokus pada 

variabel motivasi dan hasil belajar siswa saat menggunakan platform 

Edmodo dan Google Classroom. Penelitian ini menguji efektivitas dari dua 

platform tersebut kaitannya dengan dua variabel yaitu hasil belajar dan 

motivasi belajar peserta didik. Penelitian kelima, penelitian ini memberikan 
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hasil yang lebih variatif dan memberikan wacana baru bahwa blended 

learning tipe flipped classroom dapat diterapkan dalam lingkup yang lebih 

luas, seperti adanya ruang untuk pembuatan produk digital. Penelitian 

keenam, ketujuh dan kedelapan dilakukan untuk membandingkan hasil 

penerapan flipped classroom terhadap peserta didik melalui pretest dan 

posttest. Penelitian terakhir yang dilakukan oleh Yuliatno obyeknya adalah 

peserta didik dengan teknik analisa menggunakan pendekatan PTK. 

Dari ulasan tersebut, dapat peneliti simpulkan bahwa dari segi 

kesamaannya, penelitian di atas memberikan pengaruh positif terhadap 

obyek penelitian. Sedangkan untuk perbedaannya adalah pada sasaran 

penelitian yang beragam, mulai dari human yaitu tenaga pendidik dan 

peserta didik, hasil belajar peserta didik yang berarti fokus penelitian adalah 

pada pencapaian prestasi belajar peserta didik, pada ragam interaksi yang 

dibangun yang tidak hanya dalam bentuk hubungan tenaga pendidik dan 

peserta didik, namun juga dengan elemen lain seperti materi pelajaran dan 

perangkat teknologi, pada afektivitas aplikasi software dalam mendukung 

keberhasilan penerapan blended learning seperti Google Classroom dan 

Edmodo, maupun pada penerapan model pembelajaran blended learning 

tipe flipped classroom dengan pencapaian yang progresif dan beragam 

seperti halnya pembuatan produk digital. Disini, peneliti menemukan 

adanya perbedaan yang mencolok pada penelitian terakhir yang dilakukan 

oleh Yuliatno. Yuliatno mencoba menghubungkan antara penggunaan 

blended learning tipe flipped classroom dengan aplikasi schoology apps 
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yang dengan menggunakan pendekatan PTK. Flipped classroom yang 

dikombinasikan dengan schoology apps sebagai medianya cukup jarang 

dilakukan. Adapun rumusan masalah yang dimunculkan adalah pada 

penerapan blended learning flipped classroom dengan media schoology 

apps pada obyek penelitian, serta dampaknya pada minat dan kualitas 

pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti menghindari variabel nilai sebagai 

hasil evaluasi namun lebih kepada peningkatan minat dan kualitas 

pembelajaran. Minat berhubungan dengan faktor internal peserta didik 

sedangkan kualitas pembelajaran berhubungan dengan media dan 

kreativitas pendidik dalam kegiatan belajar mengajar. 

Dari beberapa judul penelitian di atas yang ditulis secara ilmiah 

dengan berbagai pendekatan, dapat peneliti simpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan dari penerapan blended learning tipe flipped classroom. 

Perubahan yang signifikan tersebut meliputi aspek kognitif yang ditandai 

dengan meningkatnya hasil belajar siswa yang ditunjukkan dalam bentuk 

skor angka, huruf, maupun kategori. Aspek psikomotorik yang ditunjukkan 

dengan adanya kemandirian siswa ketika mengikuti kelas online, dan 

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Aspek afektif yang meliputi 

meningkatnya rasa senang, motivasi, minat dan kesadaran peserta didik 

dalam mengikuti pembelajaran dengan metode blended learning tipe flipped 

classroom. 

Peneliti yang dalam hal ini menerapkan metode yang sama yaitu 

 

blended learning tipe flipped classroom dengan menggunakan media 
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audiovisual untuk menumbuhkan prestasi belajar peserta didik di MI 

Hidayatul Ulum Krian, secara garis besar mendapatkan hasil penelitian 

yang sama, yaitu hasil belajar meningkat dan peserta didik lebih interaktif 

dan berkesan selama mengikuti pembelajaran.Walau demikian, meskipun 

secara garis besar hasil pencapaian dari penelitian ini adalah sama, namun 

ditemukan originalitas pada penelitian ini. Diantaranya adalah: 

Penelitian ini menggunakan kombinasi beberapa variabel, yaitu 

blended learning tipe flipped classroom, pelajaran al-quran hadis, media 

audiovisual, dan prestasi belajar. Dalam hal ini, hasil penelitian mencakup 

media pembelajaran yang disiapkan pada saat daring yaitu media 

audiovisual dan pada saat tatap muka yang meliputi kelas evaluasi dan 

pembahasan materi yang sulit. 

Penelitian ini menitikberatkan pada aspek prestasi belajar peserta 

didik dalam kaitannya dengan mata pelajaran al-Qur’an hadis baik yang 

sifatnya pemahaman teoritis, psikomotorik maupun pemahaman praktis. 

Pemahaman teoritis dibuktikan oleh pencapaian prestasi belajar siswa 

dalam bentuk skor. Peningkatan kemampuan psikomotorik dibuktikan 

dalam bentuk interaksi yang tampak saat siswa kesulitan memahami materi 

pelajaran yang diberikan selama daring, dan pemahaman praktis dibuktikan 

dalam bentuk ketepatan dalam menerapkan bacaan tajwid idghom dan iqlab 

dalam kehidupan sehari-hari. Secara tidak langsung, penerapan metode baru 

untuk mata pelajaran al-quran hadis yang merupakan mata pelajaran 
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fundamental adalah sangat penting untuk membangun generasi mendatang 

yang lebih paham materi tajwid secara spesifik, dan agama secara umum. 

Penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan dan ditindaklanjuti oleh 

pendidik yang ada di MI Hidayatul Ulum Krian yang mana sebelumnya 

menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan hasil yang 

kurang maksimal. Oleh karena mata pelajaran al-quran hadis adalah mata 

pelajaran mendasar yang semestinya dimengerti, dipahami dan 

dilaksanakan dengan baik, maka penerapan motode pembelajaran blended 

learning flipped classroom dengan media audiovisual sangat perlu 

dilaksanakan. Media ini membantu mempercepat pemahaman peserta didik 

yang berakibat pada meningkatnya prestasi belajarnya oleh karena aktif-nya 

saraf audio dan visual saat belajar. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian berjudul penggunaan blended learning tipe flipped 

classroom dengan media audiovisual dalam menumbuhkan prestasi belajar 

peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian memperoleh hasil sebagai 

berikut: 

1. Prestasi belajar peserta didik di MI Hidayatul Ulum Krian tergolong 

baik dikarenakan adanya faktor pendukung berupa faktor internal 

semangat dari dalam diri peserta didik, adanya lingkungan yang 

mendukung, dan peralatan yang tersedia meski jumlahnya tidak 

banyak. 

2. Blended learning tipe flipped classroom digunakan dengan cara 

berseling antara pembelajaran daring dan pembelajaran tatap muka. 

Pembelajaran daring dilakukan dengan memanfaatkan media 

audiovisual seperti youtube. Adapun isi pembelajaran online adalah 

mengenai materi pembelajaran yang disesuaikandengan kompetensi 

inti dan kompetensi dasar mata pelajaran al-qur’an hadis khususnya 

materi idgham dan iqlab. Pembelajaran daring dilakukan sebanyak tiga 

kali sedangkan untuk kegiatan tatap muka dengan dilakukan sebanyak 

satu kali. Pembelajaran tatap muka digunakan untuk mendiskusikan 
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materi pelajaran al-qur’an hadis yang dirasa sulit dan mendiskusikan 

pertanyaan dari peserta didik. 

3. Penggunaan metode pembelajaran blended learning tipe flipped 

classroom berpengaruh pada prestasi peserta didik. Antara sebelum dan 

sesudah pemakaian media audiovisual terjadi perbedaan. Peserta didik 

lebih paham dan tidak mudah bosan saat menggunakan metode 

pembelajaran ini apalagi di dukung dengan media audiovisual yang 

digunakan. Media tersebut hadir dengan animasi yang menarik, dalam 

bentuk kombinasi huruf dan gambar serta karakter sehingga siswa lebih 

terkesan dan lebih mudah memahami maksud dari materi yang 

disampaikan. 

4. Kendala di lapangan yang menjadi penyebab kurang maksimalnya 

prestasi belajar adalah pihak tenaga pendidik yang kurang kreatif dan 

kurang aktif dalam pemakaian media pembelajaran. Selain itu, tidak 

semua peserta didik memiliki alat komunikasi berupa handphone serta 

terbatasnya materi kuota. Solusi dari fenomena tersebut adalah 

merangsang guru agar lebih aktif dan kreatif dalam pemakaian media 

pembelajaran serta mengkomunikasikan kebutuhan sarana 

pembelajaran anak dengan wali murid. 



130 
 

 

 

 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 

 

1. Bagi guru, seyogyanya memilih media pembelajaran yang tepat sebagai 

penunjang kegiatan pembelajaran agar peserta didik lebih termotivasi 

dan lebih semangat lagi untuk mendapatkan prestasi terbaik. 

2. Bagi peserta didik, media pembelajaran dengan jenis audiovisual atau 

media penunjang yang lain agar senantiasa dimanfaatkan dan dipelajari 

dengan baik oleh sebab kelebihan yang dimilikinya. 

C. Rekomendasi 

 

Rekomendasi hasil penelitian untuk pihak yang berada dan memiliki 

kompetensi di MI Hidayatul Ulum Krian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pihak madrasah, aktivitas pembelajaran yang di dukung dengan 

media pembelajaran yang memadai efektif menumbuhkan prestasi 

belajar siswa. Sebagaimana penerapan metode blended learning tipe 

flipped classroom dengan menggunakan media audiovisual yang 

memberikan semangat dan antusias peserta didik. Untuk itu, 

penggunaan metode pembelajaran ini dapat diterapkan pada 

pembelajaran yang lain yang sekiranya perlu media yang lebih 

bervariatif dan menarik. 

2. Bagi guru mata pelajaran al-qur’an hadis, proses pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran seperti audiovisual sekaligus 

menggunakan bended learning tipe flipped classroom khususnya untuk 

situasi covid-19 seperti sekarang ini lebih direkomendasikan. 
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Mengingat efektivitas yang dimilikinya dalam membentuk kemandirian 

dan kepahaman peserta didik. 

3. Bagi peserta didik, peserta didik sebagai subyek penelitian hendaknya 

pro-aktif dalam pemakaian media audiovisual baik untuk mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadismaupun untuk mata pelajaran yang lain. 

Media audiovisual efektif dalam meningkatkan kemandirian dan 

prestasi peserta didik. 

4. Bagi pemangku kebijakan di bidang pendidikan, seyogyanya 

menginstruksikan kepada satuan pendidikan untuk menggunakan 

media yang lebih efektif dalam pembelajaran dengan tetap 

mempertimbangkan kondisi satuan pendidikan tersebut. 
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